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INTISARI
HIDRI SUHAMDANI H. NIM : E12108518 ANALISIS PENGEMBANGAN
PARIWISATA ALAM LEWAJA DI KABUPATEN ENREKANG, dibawah
bimbingan Dr. H. A. Gau Kadir, MA sebagai pembimbing I dan
A. Lukman Irwan, S.IP, M.Si sebagai pembimbing II.
Penelitian ini bertujuan Untuk memperoleh gambaran tentang
bagaimana peran pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Perhubungan,
Infokom, Kebudayaan, dan Pariwisata (Dishubinbudpar) Kabupaten
Enrekang, berapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD),serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan
sektor pariwisata di Kabupaten Enrekang.
Tipe penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan teknis field research (penelitian lapangan),
library research dan penelusuran data on line. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber hingga didapatkan data yang cukup. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan menjelaskan atau
menggambarkan data yang diteliti atau di dapatkan dari lapangan, baik
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara, maupun dari data
sekunder.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pemerintah daerah
(Dinas Perhubungan, Infokom, Kebudayaan, dan Pariwisata) dalam
mengelola pariwisata alam Lewaja adalah pengembangan pariwisata
Kabupaten Enrekang, melakukan perbaikan terhadap kerusakan yang
terjadi pada wisata alam Lewaja serta melengkapi sarana dan prasarana
penunjang pariwisata alam Lewaja. Pariwisata alam Lewja banyak
memberikan kontribusi terhadap PAD Kabupaten Enrekang dan faktor
yang mempengaruhi pengelolaan pariwisata adalah faktor pendukung
yaitu daya tarik wisata alam lewaja yang mampu menarik wisata alam
lewaja banyak di kunjungi wisatawan lokal maupun manca negara dan
partisipasi masyarakat, sedangkan faktor penghambat adalah pengalihan
anggaran serta akses menuju objek wisata masih kurang mendapat
perhatian dari pemerintah.
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ABSTRACT
HIDRI SUHAMDANI H. NIM: E12108518 ANALYSIS OF TOURISM
DEVELOPMENT IN THE DISTRICT OF NATURAL LEWAJA
ENREKANG, under the guidance of Dr. H. A. Gau Kadir, MA as a
supervisor I and A. Lukman Irwan, S.IP, M.Si as mentors II.
This study aims to gain an overview of the role of local government
(Department of Communications, Information and Communication,
Culture, and Tourism), how large the contribution of the tourism sector to
revenue (PAD), and the factors that affect the management of the tourism
sector in the District Enrekang.
This type of research used is descriptive. The data was collected
using a technical field research (field research), library research and
tracking of data on line. Data were collected from a variety of sources to
obtain sufficient data. The data obtained were then analyzed qualitatively
to explain or describe the data under investigation or in getting out of the
field, both primary data obtained from interviews, and from secondary
data.
The results of this study indicate bahwaperan local government
(Department of Communications, Information and Communication,
Culture, and Tourism) in managing nature tourism Lewaja is Enrekang
district tourism development, make repairs to the damage that occurs in
nature and complement Lewaja infrastructure supporting tourism Lewaja
nature. Lewaja nature tourism contribution to the PAD District Enrekang
and factors affecting tourism management is a contributing factor that
natural tourist attraction that attracts lewaja nature lewaja visit many local
and foreign tourist and citizen participation, while inhibiting factor is the
transfer budget and access to attractions still received less attention from
the government.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang Penelitian
Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami berbagai perubahan
baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, serta dorongan orang
untuk melakukan perjalanan,.Pariwisata merupakan industri gaya baru
yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal
kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan
sektor lain di dalam negara penerima wisatawan. Kebudayaan merupakan
hasil budidaya manusia yang selalu tumbuh dan berkembang.
Kebudayaan sudah sejak lama menjadi salah satu garapan dan
pembangunan nasional.Budaya merupakan salah satu bagian aset
kepariwisataan yang memiliki corak beraneka ragam di bumi nusantara
ini.
Dalam dekade ini perkembangan parawisata sudah sedemikian pesat
dan terjadi suatu fenomena yang sangat global dengan melibatkan jutaan
manusia baik kalangan pemerintah maupun masyarakat itu sendiri.
Perkembangan dunia parawisata telh mengalami berbagai perubahan baik
perubahan pola, bentuk, maupun sifat perkembangan itu sendiri.
Pariwisata merupakan sektor yang bisa menunjang kemajuan suatu
daerah, terutama dengan adanya peraturan mengenai otonomi
daerah.Kegiatan ini diberlakukan salah satunya atas dasar karena
2masyarakat daerah memiliki modal yang dapat di andalkan untuk
kemajuan daerahnya, salah satunya adalah melalui kegiatan parawisata.
Peranan pariwisata dalam pembangunan secara garis besar berintikan
tiga segi yakni segi ekonomis  (devisa, pajak-pajak), segi kerjasama antar
Negara (persahabatan antarbangsa), segi kebudayaan (memperkenalkan
kebudayaan kita kepada  wisatawan mancanegara).
Salah satu dari Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) bersumber dari sektor
Pariwisata. Oleh karena itu objek-objek wisata perlu membutuhkan
perhatian khusus dari pihak pemerintah dari sisi pengembangannya,
selain merupakan kekayaan alam juga sebagai potret daerah yang harus
dilestarikan dan dipelihara keberadaannya.
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata sejak tahun 2006 telah
menetapkan Sulawesi Selatan sebagai daerah tujuan wisata unggulan
nasional di luar Bali, bersama Sumatra Barat (Sumbar), Nusa Tenggara
Barat (NTB) dan Sulawesi Utara (Sulut).
Sulsel yang selama ini cenderung hanya mengandalkan daerah tujuan
wisata budaya Tana Toraja, kini mulai berpaling ke sejumlah kabupaten
dan kota sebagai kiat diversifikasi objek wisata yang bisa menarik minat
kunjungan wisatawan mancanegara maupun domestik.
Kabupaten Enrekang memiliki potensi objek wisata alam, budaya, dan
kuliner khas yang tidak kalah dengan daerah lain, sehingga pemerintah
kabupaten Enrekang menjadikan sektor ini sebagai primadona
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pendapatan asli daerah
3(PAD). Enrekang masuk dalam kawasan pengembangan pariwisata
“Sawerigading” Sulsel, bersama Kabupaten Luwu, Kota Palopo Luwu
Utara, dan Luwu Timur. Daerah yang masuk dalam satu kawasan wisata
ini memiliki kesamaan budaya dan seni “tempo doeloe”.
Gambaran mengenai posisi sektor pariwisata di Kabupaten Enrekang
akan dibahas dengan mempertimbangkan penetapan pariwisata sebagai
salah satu bisnis inti kabupaten enrekang, peraturan perundangan yang
mendukung pengembangan kepariwisataan Kabupaten Enrekang, dan
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan pariwisata di
Kabupaten Enrekang.
Posisi sektor pariwisata Kabupaten Enrekang sangat penting sebagai
salah satu bisnis inti Kabupaten enrekang. Dengan penetapan pariwisata
sebagai salah satu bisnis inti, perhatian pemerintah terhadap
pengembangan pariwisata akan bertambah besar dan pembangunan
pariwisata menjadi prioritas dalam pembangunan daerah. Keunggulan
sektor pariwisata dalam konteks regional Sulawesi ditunjukkan pula
dengan posisi sektor pariwisata di Kabupaten Enrekang. Dari hasil
observasi menunjukkan bahwa beberapa wilayah menjadikan pariwisata
sebagai salah satu sektor unggulan, beberapa wilayah lainnya belum
menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor unggulan namun merupakan
salah satu sumber pendapatan walaupun kontribusinya masih kecil.
Tujuan pengembangan pariwisata Kabupaten Enrekang adalah
menjadikan pariwisata sebagai bagian dalam mewujudkan dan mengisi
4pola pembangunan pariwisata nasional, dan salah satu kegiatan ekonomi
serta sumber pendapatan daerah. Tujuan pengembangan pariwisata yang
telah ditetapkan ini dihgarapkan dapat memacu perkembangan pariwisata
di Kabupaten Enrekang. Pariwisata di Kabupaten Enrekang sudah
menjadi salah satu kegiatan ekonomi daerah, walaupun sebagian besar
belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
daerah.
Peraturan perundang-undangan dalam pengembangan Pariwisata
Kabupaten Enrekang dimana, Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah (RIPPDA) merupakan dokumen perencanaan yang menjadi acuan
dalam pengembangan pariwisata daerah, sehingga sebagai komitmen
dan dasar hukum pengembangan pariwisata sehingga arah
pengembangan pariwisata terarah dan terukur dan seharusnya tertuang
dalam PERDA atau Keputusan Kepala Daerah.
Berdasarkan lingkup pengaturannya, peraturan daerah tentang
pariwisata sebagian besar membahas tentang ijin usaha pariwisata dan
retribusi. Sementara itu, keputusan Kepala Daerah lebih banyak yang
membahas menegeni struktur dan organisasi tata kerja (STOK) Dinas
Pariwisata dan ijin usaha pariwisata.
Dengan melihat posisi sektor pariwisata tersebut diatas, maka
penyususnan RIPPDA Kabupaten Enrekang menjadi penting untuk
mendukung dan mewujudkan pengembangan kepariwisataan dan wilah
secara terintegrasi. Lebih lanjut, dukungan dan komitmen yang menerus
5dari stakeholders kepariwisataan Kabupaten Enrekang juga perlu
ditindaklanjuti secara konsisten sebagai bagian dari perbaikan yang
terencana dan berkelanjutan.
Dari RIPPDA Kabupaten Enrekang, salah satu potensi pariwisata
Kabupaten Enrekang yang akan dikembangkan yaitu Permandian Alam
Lewaja. Disamping dapat menikmati kolam renang lewaja, kita dapat juga
menikmati keindahan alam lewaja, air terjun dengan air yang jernih dan
sejuk.
Permandian alam lewaja sangat ramai di kunjungi oleh wisatawan
terutama di saat hari libur anak sekolah dan stelah hari raya Idul Fitri atau
Idul Adha, akan tetapi sekarang ini kunjungan wisata berkurang, hal ini
disebabkan permandian alam lewaja kurang mendapat perhatian dari
pemerintah daerah.
Pemerintah Kabupaten Enrekang mempunyai Hambatan tersebesar
terutama terletak pada belum mampu mendesain atau merencanakan
secara terpadu program-program pengembangan parawisata. Bahkan
keindahan potensi yang terkandung, nyaris terabaikan karena alasan
dana dan kurangnya investor melirik.
Berdasarkan pada kenyataan uraian diatas terlihat bahwa
pengembangan parawisata kabupaten Enrekang mendapat tantangan
yang kompleks terutama dalam hal pengelohan terhadap pemerintah
daerah yang belum maksimal sehingga pemelitian mencoba mengambil
6judul “ ANALISIS PENGEMBANGAN PARIWISATA ALAM LEWAJA DI
KABUPATEN ENREKANG”
71.2 Rumusan Masalah
Masalah pariwisata sebagai salah satu sektor yang mampu menyerap
tenaga kerja dan peningkatan ekonomi rakyat sepertinya berjalan
ditempat. Pembangunan objek wisata antara daerah tidak merata, yang
sudah ada ditinggalkan, bahkan malah membuat objek baru yang belum
tentu mampu menjadi magnet bagi wisatawan.
Hal-hal inilah yang harus segera dibenahi oleh pemerintah Kabupaten
Enrekang dalam hal ini Dinas Perhubungan, Info Kom, Kebudayaan dan
Pariwisata, agar pariwisata (Dishubinbudpar) Kabupaten Enrekang benar-
benar bisa menarik untuk di kunjungi oleh wisatawan, yang secara tidak
langsung juga bisa meningkatkan PAD Kabupaten Enrekang.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menetapkan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten
Enrekang (Dishubinbudpar) dalam mengembangkan pariwisata
alam lewaja yang ada di Kabupaten Enrekang ?
2. Berapa besarkah kontribusi pariwisata alam lewaja terhadap PAD
Kabupaten Enrekang pada tahun 2011 dan tahun 2012 ?
3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi dalam pengembangan
pariwisata alam Lewaja di Kabupaten Enrekang ?
81.3Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pemerintah daerah
Kabupaten Enrekang (Dishubinbudpar) dalam
mengembangkan pariwisata alam Lewaja di Kabupaten
Enrekang.
2. Untuk mengetahui seberapa Berapa besarkah kontribusi
pariwisata alam lewaja terhadap PAD Kabupaten Enrekang
pada tahun 2011 dan tahun 2012?.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
pengembangan parawisata alam Lewaja di Kabupaten
Enrekang.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan dari segi keilmuan :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan dalam bidang
pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Enrekang.
b. Manfaat dari segi praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang
membutuhkan informasi pariwisata secara umum,dan berguna
bagi peneliti dalam menambah wawasan dalam pemahaman
9mengenai pengembangan pariwisata yang baik dalam hal ini
prospek pengembangan pariwisata di Kabupaten Enrekang.
1.4 Pendekatan Penelitian
1.4.1 Tipe dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini,penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan dan melukiskan
hubungan antara fenomena yang diteliti.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantifikasi lainnya.1
Penelitian kualitatif memiliki karateristik dengan mendeskripsikan suatu
keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar bentuk
laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah
Tipe penelitian ini menyajikan satu gambar yang terperincil tentang
satu situasi khusus,setting sosial atau hubungan,yang digunakan jika ada
pengetahuan atau informasi tentang gejala sosial yang akan diselidiki atau
dipermasalahkan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari survei literatur,
laporan hasil penelitian, atau dari hasil studi eksplorasi. Melalui
pengetahuan atau informasi yang dimiliki tentang gejala yang diselidiki
dan dengan melakukan pengukuran yang cermat atas masalah tersebut
akan dapat dideskripsikan secara jelas dan terperinci tentang apa, siapa,
1MoleongJ Lexy,2010,Metodologi Penelitian Kualitatif,Remaja Rosdakarya,Bandung hal.6
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kapan, dimana, bagaimana dan mengapa dari gejala itu. Jadi penelitian
deskriptif berhubungan dengan frekuensi, jumlah dan karakteristik dari
gejala yang diteliti.2
1.4.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan Kelurahan Lewaja, Kecamatan
Enrekang, Kabupaten Enrekang. Permandian Alam Lewaja mempunyai
jarak 6 km dari Ibu kota Enrekang dari arah timur. Lokasi ini merupakan
kujungan wisata yang ramai di kunjungi wisatawan lokal maupun
mancanegara, karena keindahan air terjun yang begitu jernih, sejuk dan
kolam renangnya berada pada posisi yang begitu alami dengan suasana
alam yang begitu indah.
1.4.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
“data untuk suatu penelitian dapat dikumpulkan dari
berbagai sumber”. Sumber data (ekstern) dibedakan atas
sumber data primer (primary data) dan sumber data sekunder
(secondary data).3
a) Sumber data primer
Sumber primer adalah suatu objek atau dokumen original-
material mentah dari pelaku yang disebut “first-hand
2 Silalahi, Ulber, 2010, Metode Penelitian Sosial, Refika Aditama, Bandung hal. 27-29
3 Silalahi ( 2010 : 289 )
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information” .data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika
peristiwa terjadi dinamakan data primer.4
Data primer dalam penulisan laporan ini diperolah atau
dikumpulkan langsung dari responden penelitian, yang
dalam hal ini menggunakan pedoman wawancara.
b) Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari
tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah
tersedia sebelum penelitian dilakukan.
2. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data yang diperlukan berkaitan dengan
objek yang diteliti maka teknik yang digunakan adalah :
1. Field research, atau penelitian lapangan, dengan cara
wawancara/interview yaitu mengadakan wawancara dengan
orang-orang yang berhubungan dengan bidang yang diteliti.
2. Library research, yaitu cara pengumpulan data dengan
menggunakan buku-buku yang ada hubungannya dengan
penelitian atau literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan penelitian.
3. Penelusuran data On Line atau dengan menggunakan
fasilitas internet.
4 Uma sekaran,1992, Research Methods For Business: A Skill Building Approach. 2ed. New York: John Wiley &
Sons, Inc, p.33
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Adapun informan dalam penelitian ini yang dipilih secara
purposive sampling adalah :
a. Kepala Dinas Perhubungan, Info Kom Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang.
b. Sekretaris Dinas Perhubungan, Info Kom Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang.
c. Kepala Bidang Pariwisata Kabupaten Enrekang.
d. Pengelola objek wisata alam Lewaja.
e. Wisatawan lokal/asing.
1.4.4 Teknik Analisis data
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah.Analisis
deskriptif kualitatif dilakukan dengan menggambarkan atau menjelaskan
data yang diteliti atau di dapatkan dari lapangan baik data primer yang di
dapatkan dari hasil wawancara, maupun dari data sekunder. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan proses editing, klasifikasi data, tabulasi data
dan interpretasi data, yang kemudian akan diambil kesimpulan untuk
menjawab masalah yang akan diteliti.
1.4.5 Defenisi Operasional
1. Upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam pengembangan
potensi pariwisata alam di Kabupaten Enrekang adalah hal-hal akan
dilakukan dalam hal ini Dishubinbudpar dalam rangka pengembangan
kepariwisataan Kabupaten Enrekang guna meningkatkan kunjungan
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wisatawan dan meningkatkan PAD Kabupaten Enrekang, maka data
diperoleh dengan menggunakan indikator-indikator sebagai berikut :
1. Mengeluarkan kebijakan pengembangan pariwisata yang
mencakup kebijakan pokok, kebijakan pengembangan
perwilayahan (keruangan/spasial), pengembangan produk wisata,
pengembangan pasar dan pemasaran, serta pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) dan kelembagaan.sesuai peraturan
bupati Enrekang tentang tugas pokok, fungsi, uraian tugas, dan tata
kerja dinas perhubungan, kebudayaan, infokom, dan pariwisata
kabupaten Enrekang dan keputusan bupati Enrekang tentang
penetapan CV. Sahara sebagai pengelola permandian alam Lewaja
dengan sistem kontrak-sewa.dalam hah ini Ilham Tuppu sebagai
Direktur utama CV. Sahara.
2. Pendapatan Asli Daerah( PAD) adalah penerimaan yang diperoleh
daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Seberapa besar kontribusi sektor pariwisata alam Lewaja
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Enrekang.
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata alam
Lewaja di Kabupaten Enrekang yaitu :
1) faktor-faktor pendukung.
2) faktor-faktor penghambat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian pariwisata
Secara etimologis pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang
terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti berulang-ulang,
berkali-kali atau berputar-putar, sedangkan Wisata berarti perjalanan atau
bepergian, jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara
berputar-putar,berulang-ulang atau berkali-kali.
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat lain dengan maksud
bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafka ditempat yang
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna
bertamasya dan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka
ragam.5
Undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan,
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
Pariwisata adalah suatu kegiatan kemanusiaan berupa hubungan
antarorang baik dari negara yang sama atau antarnegara atau hanya dari
daerah geografis yang  terbatas. Di dalamnya termasuk tinggal untuk
5 Yoeti, 2001, Pengantar Ilmu Pariwisata, Penerbit Angkasa, Bandung, hal.98
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sementara waktu di daerah lain atau negara lain atau benua lain untuk
memenuhi berbagai kebutuhan kecuali kegiatan untuk memperoleh
penghasilan, meskipun pada perkembangan selanjutnya batasan
“memperoleh penghasilan” masih kabur.6
The Association Internationale des Experts Scientifique du Tourisme
(AIEST) mendefenisikan pariwisata sebagai keseluruhan hubungan dan
fenomena yang timbul akibat perjalanan dan pertinggalan (stay) para
pendatang, namun yang dimaksud pertinggalan bukan berarti untuk
bermukim tetap.7 Menurut Kurt Morgenroth, pariwisata dalam arti sempit
adalah lalu-lintas orang-orang yang meninggalkan tempat  kediamannya
untuk sementara waktu, untuk berpesiar di tempat lain semata-mata
sebagai konsumen dari buah hasil perekonomian dan kebudayaan, guna
memenuhi kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan yang
beraneka ragam dari pribadinya.8
Pengertian pariwisata adalah kegiatan perjalanan seseorang ked an
tinggal di tempat lain di luar lingkungan tempat tingganya untuk waktu
kurang dari satu tahun terus-menerus, dengan maksud bersenang-
senang, berniaga dan keperluan-keperluan lainnya.9
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat
diambil suatu pengertian pariwisata yaitu suatu kegiatan yang melibatkan
orang-orang yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk
6 Wahab,salah, pemasaran pariwisata, PT. Pradnya Paramita,1992
7 Hunzeiker& Krapf, 1942
8 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB Bandung, 2007 hal. 6
9 Gunawan, M.P. dalam Santoso, 2000 ; 115
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mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui
sesuatu dalam kurun waktu tertentu dan bukan mencari nafkah.
Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata jika memenuhi
3 persyaratan yang diperlukan,yaitu :
1. Harus bersifat sementara.
2. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi paksaan.
3. Tidak bekerja yang menghasilkan upah atau bayaran.
2.2 Pengertian Kepariwisataan
Kepariwisataan adalah fenomena politik-sosial-ekonomi-budaya-
fisik yang muncul sebagai wujud kebutuhan manusia dan negara serta
interaksi antara wisatawan dengan masyarakat tuan rumah, sesama
wisatawan, pemerintah dan pengusaha berbagai jenis barang dan jasa
yang diperlukan oleh wisatawan.10
Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, menyebutkan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidsiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan
negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat.
Batasan yang lebih bersifat teknis yang merupakan bapaknya ilmu
pariwisata yang terkenal11.dimana batasan yang diberikannnya berbunyi
sebagai berikut :
10 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB Bandung, 2007 hal. 7
11 Prof. Hunzieker dan Prof. K. Krapf, dua guru besar Swiss
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"Kepariwisataan adalah keseluruhan daripada gejala-gejala yang
ditimbulkan oleh perjalanan dan pendalaman orang-orang asing serta
penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan pendalaman itu tidak
tinggal menetap dan tldak memperoleh penghasilan dari aktivitas yang
bersifat sementara itu”.12
2.3 Jenis-jenis pariwisata
Berikut ini adalah beberapa jenis- jenis pariwisata :13
1. Wisata Agro ; ragam pariwisata baru yang dikaitkan dengan industri
pertanian, misalnya wisata durian pada saat musim durian, atau
wisata tani, yakni para wisatawan turun terjun aktif menanam padi
dan memandikan kerbau di sungai.
2. Wisata Belanja ; dilakukan karena kekhasan barang yang
ditawarkan atau bagian dari jenis pariwisata lain, misalnya bandung
dengan pusat Jins di Jl. Cihampelas, Sidoarjo dengan pusat Tas di
Tanggulangin.
3. Wisata Budaya ; berkaitan dengan ritual  budaya yang sudah
menjadi tradisi misalnya mudik lebaran setahun sekali atau ada
peristiwa budaya yang digelar pada saat-saat tertentu, misalnya :
Sekaten di Surakarta dan Yogyakarta, Ngaben di Bali, Labuhan di
Cilacap, pemakaman jenazah di Tana Toraja.
4. Wisata Iklim ; bagi negara beriklim empat, pada saat tertentu
benar-benar dilakukan untuk melakukan perjalanan mengunjungi
12 Yoeti, aka A. 1987. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung, Angkasa. Hal 106
13 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB Bandung, 2007, hal.13.
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tempat-tempat lain hanya untuk ‘berburu’ panas sinar matahari.
Begitu juga untuk masyarakat tropis seperti Indonesia, penduduk
kota pantai berwisata ke pegunungan dan sebaliknya.
5. Wisata Karya ; jenis pariwisata yang para wisatawannya
berkunjung dengan maksud dinas atau tugas-tugas lain, misalnya :
peninjauan/inspeksi daerah, sigi lapangan.
6. Wisata Kesehatan ; berhubungan dengan maksud penyembuhan
suatu penyakit.
7. Wisata Konvensi atau Seminar ; dilakukan dengan sengaja memilih
salah satu DTW sebagai tempat penyelenggaraan seminar
dikaitkan dengan upaya pengembangan DTW yang bersangkutan.
8. Wisata Niaga ; berkaitan dengan kegiatan perniagaan(usaha
perdagangan). Wisatawan datang karena ada urusan perniagaan di
tempat tersebut, misalnya mata niaga atau tempat perundingan
niaga ada disana.
9. Wisata Olahraga ; yakni mengunjungi peristiwa penting di dunia
olahraga, misalnya pertandingan perebutan kejuaraan, Pekan
Olahraga Nasional, Asean Games, Olimpiade, atau sekedar
pertandingan persahabatan.
10.Wisata Pelancongan/Pesiar/Pelesir/Rekreasi ; dilakukan untuk
berlibur, mencari suasana baru, memuaskan rasa ingin tahu,
melihat sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam,
melepaskan ketegangan(lepas dari kesibukan kerja rutin).
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11.Wisata Petualangan ; dilakukan lebih ke arah olahraga yang
sifatnya menantang kekuatan fisik dan mental para wisatawan.
12.Wisata Ziarah ; dalam katan dengan agama dan budaya.
Mengunjungi tempat ibadah atau tempat ziarah pada waktu
tertentu, misalnya  : waisak di kompleks candi borobudur –
magelang, menyepi di pantai parangkusumo – yogyakarta,
mengunjungi tempat yang dianggap keramat, ziarah ke makam
tokoh-tokoh masyaarakat atau pahlawan bangsa.
13.Darmawisata ; perjalanan beramai-ramai untuk bersenang-senang,
atau berkaitan dengan pelaksanaan darma di luar ruangan, atau
ekskursi; atau melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di
luar waktu kerja sehari-hari.
14.Widiawisata (pendidikan); perjalanan ke luar (daerah, kampung)
dalam rangka kunjungan studi; dilakukan untuk mempelajari seni
budaya rakyat, mengunjungi dan meneliti cagar alam dan atau
budaya atau untuk kepentingan ilmu selama waktu tertentu,
misalnya tugas belajar.
2.4 Industri Pariwisata
Industri Pariwisata adalah gambaran suatu industri adalah suatu
bangunan pabrik yang mempunyai cerobong dan mengunakan mesin-
mesin tetapi Industri pariwisata merupakan suatu industri yang terdiri dari
dari serangkaian  perusahaan yang menghasilkan jasa atau produk yang
berbeda satu dengan yang lain.Produk Industri Pariwisata adalah semua
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jasa yang diberikan oleh macam-macam perusahaan, semenjak seorang
wisatawan meninggalkan tempat kediamannnya, sampai di tempat tujuan,
hingga ketempat asalnya.Sedangkan produk wisata merupakan rangkaian
dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari
berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial) dan
jasa alam.14
Sejak calon wisatawan memilih-milih destinasi yang akan
dikunjungi dan merencanakan meninjau objek dan melakukan berbagai
kegiatan di daerah tujuan, mulailah industri informasi memasuki lahan
kepariwisataan. Selanjutnya, sepanjang perjalanan dari rumah sampai di
destinasi dan kembali ke rumah , berbagai macam produk industri menjadi
bagian pariwisata.  Pengangkutan, perhotelan, perbankan, rumah makan,
pertokoan, produk seni-budaya, komunikasi, pakaian dan lain-lain.15
Tujuh klasifikasi sektor utama dalam industri pariwisata yaitu :16
1. Sektor Pemasaran (The Marketing Sector)
Mencangkup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata,
misalnya kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya,
kantor pemasaran maskapai penerbangan (air lines), kantor
promosi daerah tujuan wisata tertentu, dan sebagainya.
2. Sektor Perhubungan (The Carrier Sector)
14 Suwantoro,2007, Pariwisata, Edisi Pertama Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta hal.75
15 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, pariwisata dalam tata ruang wilayah, ITB Bandung, 2007, hal.63
16 Itana I Gde, Diarta I Ketut Surya, 2009, Pengantar Ilmu Pariwisata, Edisi pertama Andi, Yogyakarta hal 63-
65 (Leiper)
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Mencangkup semua bentuk dan macam transportasi publik,
khususnya yang beroperasi sepanjang jalur transit yang
menghubungkan tempat asal wiatawan (traveller generating
region) dengan tempat tujan wisatawan (tourist destinantion
region).
3. Sektor Akomodasi (The Accommodation Sector)
Sebagai penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan
pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti
penyediaan makanan dan minuman (food and beverage).
4. Sektor Daya Tari/atraksi Wisata (The Attraction Sector)
Sektor ini berfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi
wisata bagi wisatawan.Lokasi utamanya berada pada daerah
tujuan wisatawan di daerah transit. Misalnya taman budaya,
hiburan, even olah raga, dan peninggalan budaya.
5. Sektor Tour Operator (The Tour Operator Sector)
Mencangkup perusahaan penyelanggara dan penyedia paket
wisata. Perusahaan ini membuat adan mendesain paket
pejalanan dengan memilih dua atau lebih komponen (baik
tempat,paket, atraksi wisata).
6. Sektor Pendukung/rupa-rupa (The Miscellaneous Sector)
Sektor ini mencangkup pendukung terselenggaranya kegiatan
wisata baik di negara/tempat asal wisatawan, sepanjang rute
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transit, maupun di negara/tempat tujuan wisata.Misalnya toko
oleh-oleh (Souvenir).
7. Sektor Pengkoordinasi/regulator (The Coordinating sector)
Mencangkup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi di
bidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik
ditingkat lokal,regional, maupun internasional. Sektor ini
biasanya menangani perencanaan dan fungsi manajerial untuk
membuat sistem koordinasi antara seluruh sektor dalam industri
pariwisata
2.5 Dinas Daerah Pengelolahan Parawisata
Dalam rangka pelaksanaan titik berat otonomi daerah pada
kabupaten, dinas daerah harus memainkan peranan yang lebih
dominan.Dinas-dinas daerah, sekaligus tugas dan fungsi utamanya
adalah memberi pelayanan kepada masyarakat tanpa batas-batas tertentu
dapat digunakan sebagai organisasi ekonomi yang memberikan
pelayanan jasa dan imbalan.Dan dari sinilah daerah dapat menambah
pendapatan aslinya.17
Menurut undang-undang No 32 Tahun 2004  undang-undang No 12
Tahun 2008 Tentang  Pemerintah daerah disebutkan bahwa :“Dinas
Daerah adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang diangkat oleh Kepala Daerah dari pegawai
17 Riwu Kaho.1997.Prospek Otonomi Daerah Di Negara Republik Indonesia, raja grafindo persada, Jakarta,
hal. 172
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negeri yang memenuhi syarat atas usul sekretariat daerah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melaui Sekretariat Daerah”.
Walaupun dalam pasal dan penjelasan umum tidak disebutkan
tentang dinas-dinas daerah sebagai sumber pendapatan bagi daerah
tetapi dalam prakteknya tetap menghasilakn manfaat ekonomi bagi
daerah.Dalam hal inilah diharapkan menjadi sumber pendapatan bagi
daerah.
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Daerah sebagai salah satu dinas
daerah adalah organisasi pariwisata daerah yang merupakan bagian
bagian dari dinas daerah dan daerah lainnya sebagai unsur pelaksanan
daerah dalam menjalankan roda pembangunan dan pemerintah daerah
disektor pariwisata.
Pembentukan susunan, organisasi dan formasi dinas pariwisata dan
Kebudayaan ditetapkan dengan peraturan daerah, sesuai dengan
pedoman yang telah ditetapkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri.
Urusan yang telah diselenggaran dinas-dinas daerah adalah urusan-
urusan yang telah menjadi urusan rumah tangga daerah.
2.6 Pendapatan Daerah
Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan uang melalui rekening
kas umum daerah yang menambah ekuitas dana lancar yang merupakan
hak pemerintah daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran yang tidak perlu
dibayar kembali oleh daerah. Sehubungan dengan hal tersebut,
pendapatan daerah yang dianggarkan dalam APBD merupakan perkiraan
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yang terukur secara rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber
pendapatan.18
Menurut Undang-Undang No.12 Tahun 2008 tentang pemerintahan
daerah, maka sumber pendapatan daerah untuk membiayai APBD terdiri
dari:
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
b. Dana Perimbangan
c. Pinjaman daerah
d. Lain-lain penerimaan daerah yang sah
Selanjutnya didalam penjelasan atas Undang-Undang No.33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah yang dimaksud dengan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber
dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah
sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Sumber
pendapatan asli daerah terdiri dari :
a. Pajak daerah
Menurut Siagian, dalam bukunya yang berjudul Pajak Daerah
Sebagai Keuangan Daerah, pajak daerah dapat didefinisikan sebagai
pajak Negara yang diserahkan kepada daerah dan dinyatakan sebagai
pajak daerah dengan undang-undang. Menurut Undang-Undang Nomer
18 Tutorialkuliah.blogspot.com, Pengertian Pendapatan Daerah
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34 tahun 2000 pajak daerah didefinisikan sebagai iuran wajib yang
dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan
langsung yang seimbang yang dapat membiayai penyelenggaraan
pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oeh orang pribadi
atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang
dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah
dan pembangunan daerah. Pajak daerah yang tergolong di dalamnya
yaitu :
− Pajak reklame
− Pajak penerangan jalan
− Pajak galian
− Pajak hotel dan restoran
− Pajak hiburan
− Tunggakan pajak daerah
Yang tergolong dalam pos bagi hasil pajak :
− Pajak bumi dan bangunan
− Pajak bahan bakar kendaraan bermotor
− Pajak kendaraan bermotor
− Bea perolehan atas tanah dan bangunan
− Bea balik nama kendaraan bermotor
b. Retribusi daerah
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Retribusi daerah dapat didefinisikan sebagai pungutan terhadap
orang atau badan kepada pemerintah daerah dengan konsekuensi
pemerintah daerah memberikan jasa pelayanan atau perijinan
tertentu yang langsung dapat dirasakan oleh pembayar retribusi.
Nama, objek dan subjek retribusi adalah :
1. Nama retribusi :
− Retribusi karcis tanda masuk objek wisata yaitu : pungutan
yang dipungut kepada pengunjung objek wisata sebagai
tanda bukti pembayaran yang sah yang ditrbitkan oleh
pemerintah.
− Retribusi izin usaha pariwisata yaitu : kegiatan tertentu
pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada
orang pribadi atau badan yang dimaksud untuk pembinaan,
pengaturan, pengendalian, dan pengawas atas kegiatan
pemanfaatan ruangan, penggunaan sumber daya alam,
barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna
melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian
lingkungan.
2. Objek retribusi terdiri dari :
− Pelayanan jasa umum untuk memasuki objek wisata
− Penerbitan surat izin usaha pariwisata
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3. Subjek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menjalankan
dan menikmati pelayanan jasa umum dan perizinan tertentu.
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
d. Lain-lain pendapatan asli daerah sah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d, meliputi :
a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan
b. Jasa giro
c. Pendapatan bunga
d. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
e. Komisi, potongan atau bentuk lain sebagai akibat dari penjualan
atau pengadaan barang dan jasa oleh daerah.
2.7 Pengertian Pengembangan
Pengembangan berasal dari kata dasar kembang yang berarti
menjadi bertambah sempurna. Kemudian mendapat imbuan pe- dan –
an sehingga menjadi pengembangan yang artinya proses, cara atau
perbuatan mengembangkan.19
Jadi pengembangan di sini adalah usaha sadar yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih sempurna dari pada
sebelumnya.
19 Kamus besar bahasa Indonesia, 1989, Balai Pustaka : Jakarta.
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Proses, cara, perbuatan mengembangkan: pemerintah selalu
berusaha dalam pembangunan secara bertahap dan teratur yg menjurus
ke sasaran yg dikehendaki;
Suatu obyek pariwisata harus memenuhi tiga kriteria agar obyek
tersebut diminati pengunjung, yaitu :
a. Something to see adalah obyek wisata tersebut harus mempunyai
sesuatu yang bisa di lihat atau di jadikan tontonan oleh pengunjung
wisata. Dengan kata lain obyek tersebut harus mempunyai daya tarik
khusus yang mampu untuk menyedot minat dari wisatawan untuk
berkunjung di obyek tersebut.
b. Something to do adalah agar wisatawan yang melakukan pariwisata
di sana bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk memberikan
perasaan senang, bahagia, relax berupa fasilitas rekreasi baik itu
arena bermain ataupun tempat makan, terutama makanan khas dari
tempat tersebut sehingga mampu membuat wisatawan lebih betah
untuk tinggal di sana.
c. Something to buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang
pada umumnya adalah ciri khas atau icon dari daerah tersebut,
sehingga bisa dijadikan sebagai oleh-oleh.
Dalam pengembangan pariwisata perlu ditingkatkan langkah-langkah
yang terarah dan terpadu terutama mengenai pendidikan tenaga-tenaga
kerja dan perencanaan pengembangan fisik.20
20 Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata 1985, p.164
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Kedua hal tersebut hendaknya saling terkait sehingga pengembangan
tersebut menjadi realistis dan proporsional. Agar suatu obyek wisata dapat
dijadikan sebagai salah satu obyek wisata yang menarik, maka faktor
yang sangat menunjang adalah kelengkapan dari sarana dan prasarana
obyek wisata tersebut.Karena sarana dan prasarana juga sangat
diperlukan untuk mendukung dari pengembangan obyek wisata.
“Prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang
memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang
sehingga dapat memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan
wisatawan yang beraneka ragam”.21
Prasarana tersebut antara lain :
a. Perhubungan : jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut,
terminal.
b. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.
c. Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio,
televise,kantor pos
d. Pelayanan kesehatan baik itu puskesmas maupun rumah sakit.
e. Pelayanan keamanan baik itu pos satpam penjaga obyek wisata
maupun pos-pos polisi untuk menjaga keamanan di sekitar obyek
wisata.
f. Pelayanan wistawan baik itu berupa pusat informasi ataupun kantor
pemandu wisata.
21 Yoeti dalam bukunya Pengantar Ilmu Pariwisata (1985, p.181),
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g. Pom bensin
Sarana kepariwisataan adalah perusahaan-perusahaan yang
memberikan pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung maupun
tidak langsung dan hidup serta kehidupannya tergantung pada
kedatangan wisatawan.22
Sarana kepariwisataan tersebut adalah :23
a. Perusahaan akomodasi : hotel, losmen, bungalow.
b. Perusahaan transportasi : pengangkutan udara, laut atau kereta api
dan bus-busyang melayani khusus pariwisata saja.
c. Rumah makan, restaurant, depot atau warung-warung yang berada
di sekitar obyek wisata dan memang mencari mata pencaharian
berdasarkan pengunjung dari obyek wisata tersebut.
d. Toko-toko penjual cinderamata khas dari obyek wisata tersebut yang
notabene mendapat penghasilan hanya dari penjualan barang-
barang cinderamata khas obyek tersebut.
e. Dan lain-lain.
Dalam pengembangan sebuah obyek wisata sarana dan prasarana
tersebut harus dilaksanakan sebaik mungkin karena apabila suatu obyek
wisata dapat membuat wisatawan untuk berkunjung dan betah untuk
melakukan wisata disana maka akan menyedot banyak pengunjung yang
22 Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata 1984, p.183
23 Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata 1984, p.184
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kelak akan berguna juga untuk peningkatan ekonomi baik untuk
komunitas di sekitar obyek wisata tersebut maupun pemerintah daerah.24
2.8 Kerangka Konsep
24 Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata1985, p.185-186
Kontribusi sektor
pariwisata terhadap
Pendapatan Asli
Daerah (PAD)
Upaya pemerintah daerah Dalam
pengembangan potensi pariwisata di
Kab.Enrekang.
Mengeluarkan kebijakan pengembangan
pariwisata yang mencakup kebijakan pokok,
kebijakan pengembangan perwilayahan
(keruangan/spasial), pengembangan produk
wisata, pengembangan pasar dan pemasaran,
serta pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan kelembagaan.sesuai peraturan
bupati Enrekang tentang tugas pokok, fungsi,
uraian tugas, dan tata kerja dinas
perhubungan, kebudayaan, infokom, dan
pariwisata kabupaten Enrekang dan
keputusan bupati Enrekang tentang
penetapan CV. Sahara sebagai pengelola
permandian alam Lewaja dengan sistem
kontrak-sewa.dalam hah ini Ilham Tuppu
sebagai Direktur utama CV. Sahara.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata:
1. Faktor Pendukung
Daya tarik wisata alam Lewaja yang begitu alami dengan suasana alam
terbuka yang mampu menarik wisatawan lokal maupun mancanegara dan
kesadaran masyarakat yang bekerja sama dengan pengelola dalam hal
menjaga kebersihan di sekitar area permandian alam Lewaja.
2. Faktor penghambat
pemerintah melakukan pengalihan anggaran dan akses menuju objek wisata
kurang mendukung seperti jalan aspal menuju objek wisata yang mengalami
banyak kerusakan.
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambar 3.1
Peta Kabupaten Enrekang
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3.1.1. Keadaan Geografis
Kabupaten Enrekang secara geografis terletak antara 3̊ 14’36’’- 3̊̊̊̊
50’00” Lintang Selatan dan antara 199̊ 40’53” - 120̊ 6’33” Bujur Timur.
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung jasirah Sulawesi
Selatan yang dalam peta batas wilayah memang bentuknya seperti
jantung. Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara      : Kabupaten Tanah Toraja
b. Sebelah Timur      : Kabupaten Luwu
c. Sebelah Selatan   : Kabupaten Sidrap
d. Sebelah Barat      : Kabupaten Pinrang
3.1.2. Luas Wilayah
Secara keseluruhan Kabupaten Enrekang memiliki Wilayah seluas
1.786,01 km². Jika dibandingkan luas wilayah Sulawesi Selatan, maka
luas wilayah Kabupaten Enrekang sebesar 2,83 %.
Kabupaten Enrekang terbagi menjadi 12 kecamatan dan secara
keseluruhan terbagi lagi dalam satuan wilayah yang kecil yaitu terdiri atas
129 wilayah desa/kelurahan.
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Tabel 3.1
Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Enrekang Tahun
2010
No.
Nama
Kecamatan
Luas Area
(km²)
Persentase Terhadap
Luas Enrekang (%)
1. Maiwa 392,87 22,00
2. Bungin 236,84 13,26
3. Enrekang 291,19 16,30
4. Cendana 91.01 5,10
5. Baraka 159,15 8,91
6. Buntu Batu 126,65 7,09
7. Anggeraja 125,34 7,02
8. Malua 40,36 2,26
9. Alla 34,66 1,94
10. Curio 178,51 9,99
11. Masalle 68,35 3,83
12. Baroko 41,08 2,30
Kabupaten Enrekang 1,786,01 100
Sumber : Kabupaten Enrekang Dalam Angka 2010,
BPS Enrekang
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Berdasarkan tabel 3.1, terlihat bahwa kecamatan Maiwa memiliki
daerah terluas yakni sebesar 392,87 km² (22%) sedangkan yang terkecil;
adalah kecamatan Alla sebesar 34,88 km² (1,94%).
3.1.3. Topografi
Topografi Wilayah Kabupaten Enrekang pada umumnya
mempunyai wilayah Topografi yang bervariasi berupa perbukitan,
pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47 - 3.293 m dari
permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum
keadaan Topografi Wilayah wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-
gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang
sedangkan yang datar hanya 15,04%. Musim yang terjadi di Kabupaten
Enrekang ini hampir sama dengan musim yang ada di daerah lain yang
ada di Propinsi Sulawesi Selatan yaitu musim hujan dan musim kemarau
dimana musim hujan terjadi pada bulan November - Juli sedangkan
musim kemarau terjadi pada bulan Agustus - Oktober.
Selama setengah dasawarsa terakhir telah terjadi perubahan
wilayah administrasi pemerintahan baik pada tingkat kecamatan maupun
level desa/kelurahan. Pada Tahun 1995 di Kabupaten Enrekang hanya
terdapat 54 desa/kelurahan yang tersebar pada 5 kecamatan. Dengan
adanya perubahan situasi dan kondisi wilayah, maka pemekaran
desa/kelurahan sudah menjadi keharusan. Maka pada tahun 1997,
jumlah desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Enrekang telah bertambah
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dari 78 desa/kelurahan kondisi tahun 1996, menjadi 108
desa/kelurahan. Demikian halnya pada tingkat kecamatan, yang semula
hanya 5 kecamatan menjadi 9 kecamatan. Pada pertengahan tahun 2003
terjadi pemekaran sehingga bertambah lagi sebanyak 3 desa menjadi 111
desa/kelurahan. Kemudian pada akhir tahun 2006 terjadi pemekaran desa
dan kecamatan menjadi 11 kecamatan dan 112 desa/kelurahan. Terakhir
pada tahun 2008 mekar kembali menjadi 12 kecamatan dan 129
desa/kelurahan. Dari 12 Kecamatan tersebut, kecamatan terluas adalah
Kecamatan Maiwa yaitu 392,87 km2 atau 22 persen dari luas Kabupaten
Enrekang , sedangkan kecamatan yang mempunyai luas terkecil adalah
Kecamatan Alla yaitu 34,66 km2 atau 1,94 persen dari luas Kabupaten
Enrekang.
Pegunungan Latimojong yang memanjang dari arah utara ke
Selatan rata-rata ketinggian sekitar 3000 meter di atas permukaan laut,
memagari kabupaten enrekang di sebelah timur sedang di sebelah barat
membentang sungai Saddang yang berada dalam wilayah Kabupaten
Pinrang dengan aliran pengairan sampai Kabupaten Sidrap.
Ditinjau dari kerangka pengembangan wilayah maupun secara
geografis Kabupaten Enrekang juga dapat dibagi kedalam dua kawasan
yaitu Kawasan Barat Enrekang (KBE) dan Kawasan Timur Enrekang
(KTE). KBE meliputi Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan
Enrekang dan Kecamatan Cendana, sedangkan KTE meliputi Kecamatan
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Curio, Kecamatan Malua, Kecamatan Baraka, Kecamatan Bungin dan
Kecamatan Maiwa. Luas KBE kurang lebih 659,03 Km 2 atau 36,90%
dari Luas Kabupaten Enrekang sedangkan luas KTE kurang lebih
1.126,98 Km2 atau 63,10% dari, Luas wilayah Kabupaten Enrekang.
Dilihat dari aktifitas perekonomian, tampak ada perbedaan
signifikan antara kedua wilayah tersebut. Pada umumnya aktifitas
perdagangan dan industri berada pada wilayah KBE. Selain itu industri
jasa seperti transportasi, telekomunikasi, hotel, restoran, perbankan,
perdagangan industri pengotahan hash pertanian berpotensi
dikembangkan di wilayah tersebut. Sedangkan KTE yang selama ini
dianggap relatif tertinggal bila dilihat dari ketersedian sarana dan
prasarana sosial ekonomi, sangat memadai dari segi potensi SDA,
sehingga amat potensial untuk pengembangan pertanian dalam arti yang
luas yaitu pertanian tanaman pangan/ hortikultura, perkebunan dan
pengembangan hutan rakyat.
Dari beberapa uraian di atas dapat dikemukakan peluang¬peluang
yang mungkin dapat dimanfaatkan diantaranya adalah :
Pemekaran dari lima kecamatan menjadi sembilan kecamatan di
Kabupaten Enrekang menyebabkan akses penduduk terhadap pelayanan
pemerintahan lebih mudah dicapai. Kondisi ini dipermudah oleh semakin
dekatnya pusat pemerintahan kecamatan dari desa-desa bawahannya.
Selain itu jumlah penduduk beserta aktifitasnya yang akan ditangani .
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setiap wilayah kecamatan semakin berkurang. Pemekaran ini diharapkan
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan roda
pemerintahan sehingga akan memberikan efek positif terhadap
akselerasi pembangunan di setiap wilayah.
Kawasan Timur Enrekang yang memiliki wilayah yang luas dengan
berbagai potensinya memberi peluang untuk pengembangan pertanian
tanaman pangan dan hortikultura serta tanaman perkebunan dan
kehutanan. Adanya keterbatasan akses KTE terhadap Kawasan Barat
Enrekang mengindikasikan perlunya kebijakan atau langkah langkah
strategis yang memungkinkan kedua wilayah tersebut dapat bersinergi
untuk menuju pencapaian visi dan misi daerah.
Keberagaman kondisi georafis pada setiap wilayah menyebabkan
adanya variasi komoditas unggulan yang memberi petuang untuk
dikembangkan pada setiap wilayah.
3.1.4. Kependudukan
Jumlah penduduk di Kabupaten Enrekang untuk tahun 2008 adalah
sebanyak 188.070 jiwa yang tersebar di 12 kecamatan.
Dengan kepadatan penduduk mencapai 105 jiwa/km².
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Tabel 3.2
Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kepadatn Penduduk Menurut
Kecamatan di Kabupaten Enrekang Tahun 2010
No.
Nama
Kecamatan
Laki-
Laki
Perempuan Jumlah
Total
Kepadatan
Penduduk
1. Maiwa 11.655 11.657 23.312 59,3
2. Bungin 2.284 2.098 4.382 18,5
3. Enrekang 14.928 14.929 29.857 102,5
4. Cendana 4.269 4.420 8.689 95,5
5. Baraka 10.495 10.287 20.782 130,6
6. Buntu Batu 6.097 5.896 11.933 94,7
7. Anggeraja 11.866 11.850 23.716 189,2
8. Malua 4.275 4.322 8.597 213,0
9. Alla 10.107 10.046 20.153 581,4
10. Curio 7.248 7.094 14.342 80,3
11. Masalle 6.145 5.953 12.098 177,0
12. Baroko 5.184p 4.965 10.149 247,1
Kabupaten Enrekang 94.553 93.517 188.070 105.3
Sumber : Kabupaten Enrekang Dalam Angka 2010
BPS Enrekang
Berdasarkan tabel 3.2, Kecamatan Enrekang memiliki jumlah
penduduk yang paling banyak jika di bandingkan dengan kecamatan
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yang lain yaitu sebesar 29.857 jiwa. Hal ini dimungkinkan karena
kecamatan ini berada di ibu kota Kabupaten dengan penduduk yang
heterogen. Adapun kecamatan dengan penduduk yang paling sedikit
yaitu kecamatan Bungin dengan jumlah  penduduk sebesar 4.382 jiwa
dan merupakan kecamatan yang baru dimekarkan.
3.1.5. Kepemerintahan
Kabupaten Enrekang telah beberapa kali mengalami pergantian
bupati sejak awal mula terbentuknya yaitu pada tanggal 1960. Adapun
Bupati yang pernah memegang tumpuk pemerintahan di Kabupaten ini
adalah :
1. Periode 1960-1963 dijabat oleh Andi Baba Mangopo
2. Periode 1963-1964 dijabat oleh M. Nur
3. Periode 1964-1965 dijabat oleh M. Chatif Lasiny
4. Periode 1965-1969 dijabat oleh Bambang Soetrisna
5. Periode 1969-1971 dijabat oleh Abd. Rachman, BA
6. Periode 1971-1978 dijabat oleh Much. Daud (± Tahun masa non
aktif, dan Pjs. Oleh Drs. A. Parawansa)
7. Periode 1978-1983 dijabat oleh H. Abdullah Dollar, BA
8. Periode 1983-1988 dijabat oleh M. Saleh Nurdin Agung
9. Periode 1988-1993 dijabat oleh H.M. Amien Syam
10.Periode 1993-1998 dijabat oleh H. Andi Rahman
11.Periode 1998-2003 dijabat oleh Drs. H. Iqbal Mustafa
12.Periode 2003-2008 dijabat oleh Ir. Haji La Tinro La Tunrung
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13.Periode 2008- sampai sekarang dijabat oleh Ir. Haji La Tinro La
Tunrung dan wakil Bupati Drs. H. Nurhasan.
Kabupaten Enrekang mempunyai visi sebagaimana yang tertuang
dalam rencana strategi Pemerintah Kabupaten yaitu “Kabupaten
Enrekang sebagai daerah agropolitan yang mandiri, berkelanjutan dan
bewawasan lingkungan”. Visi tersebut dijabarkan sebagai berikut :
1. Enerekang sebagai daerah yang cukup potensial, dilihat dari
segi sumber daya alam, tingkat aksessiblitas, dukungan sarana
dan prasarana, sesungguhnya memungkinkan untuk mencapai
daerah agropolitan, dimana pola pengembangan daerah
berbasis pada pengembangan sector pertanian (Resourch
based Srategy).
Dengan berkembangnya sektor pertanian selanjutnya akan
memberikan efek eksternal terhadap tumbuh kembangnya
berbagai sektor lainnya, seperti industry pengolahan,
perdagangan, lembaga keuanan, dan sebagainya.
2. Pengembangan daerah agropolitan di maksud harus tetap
mengacu pada prinsip otonomi dan kemandirian melalui
pengembangan interkoneksitas antar daerah baik di Sulawesi
Selatan maupun daerah luar Sulawesi Selatan.
3. Pembangunan daerah harus dipandang dalam perspektif masa
depan sehingga pelaksanaan pembangunan akan selalu di
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tempatkan dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.
Kerangka pembangunan seperti itu akan menempatkan aspek
kelestarian lingkungan sebagai persyaratan utama.
4. Muara dari pembangunan daerah adalah peningkatan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Namun
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat yang ingin
diwujudkan tidak hanya dipandang dari aspek fisik saja, tetapi
juga mencakup aspek spiritual keagamaan dan budaya
Massenrempulu. Peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat dilakukan melalui penguatan sektor ekonomi, sektor
wilayah, perluasan basis ekonomi masyarakat melalui
pengembangan Kawasan Timur Enrekang (KTE), penguatan
kelembagaan ekonomi masyarakat melalui Lembaga Ekonomi
Rakyat (LER) dan memberikan perhatian terhadap
pengembangan kehidupan keagamaan serta menumbuh
kembangkan budaya lokal.
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3.1.6.  Misi
Misi merupakan proses untuk mencapai visi yang telah di tetapkan,
adapun Misi Kabupaten Enrekang yang tercantum dalam Rencana
Strategis Pemerintah Kabupaten Enrekang adalah :
1. Pilar pendukung perekonomian bagi pengembangan
perekonomian Sulawesi Selatan melalui pengembangan
berbagai komoditas unggulan, khususnya disektor pertanian.
2. Mengembangkan kerja sama kawasan dan keterkaitan
fungsional antara daerah dengan tetap mengacu pada
semangat kemandirian dan otonomi.
3. Mengembangkan implementasi pembangunan yang lebih
menekankan pada pengembangan Kawasan timur Enrekang
(KTE) dalam rangka mewujudakan keseimbangan
pembangunan antara wilayah di kabupaten Enrekang.
4. Melakukan penataan tata ruang yang mampu memberikan
peluang bagi terciptanya truktur ekonomi dan wilayah yang kuat
sehingga memungkinkan munculnya interkonesitas inter dan
antar wilayah.
5. Mengedepankan norma dan nilai-nilai budaya tradisional dan
keagamaan seperti kejujuran, keadilan, keterbukan, saling
menghormati, semangat gotong royong dan kerjasama, dalam
berbagai aktifitas pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan.
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3.1.7. Tujuan
Tujuan merupakan panjabaran dari misi dan bersifat operasional
tentang apa yang akan dicapai. Adapun tujuan yang akan dicapai oleh
pemerintah Kabupaten Enrekang sebagai berikut :
1. Komoditas unggulan Kabupaten Enrekang mampu memenuhi
kebutuhan pasar lokal, regional, maupun untuk kebutuhan
ekspor.
2. Pembangunan sumber daya yang menjadi pilar pendukung
ekonomi kerakyatan.
3. Tercapainya kerjasama antar wilayah dan antar kawasan dalam
kabupatn Enrekang.
4. Terwujudnya kerjasama antar Pemerintah Kabupaten enrekang
dengan berbagai pihak.
5. Meningkatkan pengolahan potensi di kawasan Timur Enrekang.
6. Terwujudnya penataan wilayah/kawasan yang berdaya guna
dan berhasil guna.
7. Terwujudnya peningkatan kesejahteraan sosial.
8. Terwujudnya ketahanan budaya dan spiritual.
9. Terwujudnya kepemerintahan yang baik partisipatif, transparan,
dan akuntabel.
10.Terciptanya peraturan, keamanan dan ketertiban dalam
masyarakat.
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3.1.8. Sasaran
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan, dapat terukur tentang
apa yang akan dicapai atau dihasilkan. Fokus utama sasaran adalah
tindakan dan alokasi sumber daya daerah dalam kegiatan
kepemerintahan Kabupaten enrekang yang bersifat spesifik, dapat di
nilai, diukur, dan dapat dicapai dengan berorientasi pada hasil yang
dicapai dalam kurun waktu 5 tahun. Sasaran Pemerintah Kabupaten
enrekang sebagai berikut.
1. Meningkatnya daya saing komoditas unggulan Kabupaten Enrekang
2. Berkembangnya sistem perekonomian dan perdagangan.
3. Meningkatnya sarana dan prasarana fisik pemerintah
4. Meningkatnya sarana dan prasarana perhubungan ( transportasi
dan postel ).
5. Meningkatnya kemampuan pembiayaan.
6. Meningkatnya kualitas SDM pelaku ekonomi.
7. Terwujudnnya pemberdayaan kecamatan dan desa/kelurahan.
8. Terjalinnya kerjasama dengan pihak luar negri dalam berbagai
bidang pembangunan.
9. Meningkatnya kerjasama dengan pemerintah provinsi dalam
berbagai bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
10.Meningkatnya kerjasama dengan pemerintah kabupaten dalam
berbagai bidang pembangunan.
11.Meningkatnya kerjasama swasta dalam berbagai bidang.
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12.Terwujudnya pemanfaatan lahan sesuai peruntukannya atau
kesesuain lahan.
13.Terciptanya pelestarian alam dan lingkungan hidup.
14.Meningkatnya penyelenggaraan pendidikan.
15.Meningkatnya ketahanan budaya dan kehidupan keagamaan.
16.Meningkatnya status sosial masyarakat.
17.Meningkatnya derajat kesejahteraan masyarakat.
18.Terwujudnya supremasi hukum atau penegakan hukum.
19.Meningkatnya kualiatas aparatur
20.Meningkatnya kualitas perencanaan dan pengendalian
pembangunan
21.Meningkatnya wawasan kebangsaan
22.Meningkatnya stabilitas keamanan dan keterlibatan dengan
masyarakat.
3.2. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Info Kom Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang
3.2.1 Susunan Organisasi
Susunan Organisasi Dinas Perhubungan Infokom Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang terdiri atas :
a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat :
1. Sub Bagian Perencanaan;
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2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian ;
3. Sub Bagian Keuangan.
c. Bidang Perhubungan :
1. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
2. Seksi Terminal Pengujian Kendaraan;
3. Seksi Sarana dan Prasarana.
d. Bidang Informasi:
1. Seksi Pelayanan Informasi Publik;
2. Seksi Media Informasi;
3. Seksi Penerbitan Media Cetak dan Elektronik.
e. Bidang Komunikasi:
1. Seksi Pelayanan Masyarakat dan Hubungan Kelembagaan;
2. Seksi Pos dan Telekomunikasi;
3. Seksi Telematika.
f. Bidang Kebudayaan:
1. Seksi Pembinaan Kesenian Daerah;
2. Seksi Pelestarian Nilai Budaya dan Sejarah;
3. Seksi Pengelolaan Museum dan Purbakala.
g. Bidang Pariwisata:
48
1. Seksi Bina Usaha dan Daya Tarik Wisata;
2. Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Wisata;
3. Seksi Pemasaran dan Peran Masyarakat
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Gambar 3.2
Struktur Orgaisasi Dinas Perhubungan Infokom Kebudayaan
dan Pariwisata Kab. Enrekang
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3.2.2 Visi dan Misi Dishubinbudpar
a. Visi
Visi Dinas Perhubungan Infokom Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang mengacu pada Visi Kabupaten Enrekang yaitu :
“MEWUJUDKAN KABUPATEN ENREKANG, SEBAGAI DAERAH
AGROPOLITAN YANG LEBIH MAJU, UNGGUL, SEJAHTERA DAN
RELIGIUS PADA TAHUN 2013 “
Mengacu pada Visi Kabupaten Enrekang tersebut, serta dengan
membangun pemikiran dan analisa dihubungkan dengan potensi Bidang
Perhubungan, Infokom Kebudayaan dan Pariwisata yaitu :
’’TERWUJUDNYA PELAYANAN TRANSPORTASI YANG
BERKUALITAS, MASYARAKAT SADAR INFORMASI, BERBUDAYA
SEBAGAI DAERAH WISATA UNTUK MEWUJUDKAN KABUPATEN
ENREKANG SEBAGAI DAERAH AGROPOLITAN YANG UNGGUL,
SEJAHTERA, RELIGIUS PADA TAHUN 2013 “
Penetapan rumusan Visi tersebut, dilatar belakangi oleh kondisi
Kabupaten Enrekang sebagai daerah yang cukup potensial dalam
pengembangan dan pembangunan Perhubungan Infokom Kebudayaan
dan Pariwisata khusus Bidang Pariwisata mempunyai objek wista baik
wisata budaya, Wisata Alam, Seni, Situs purbakala dan sejarah. Semua
objek tersebut mempunyai daya tarik tersendiri sehingga layak untuk dijual
kepada para wisatawan.
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b. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, maka perlu dijabarkan
dalam sebuah Misi yang tercantum dan terpadu yang ingin dicapai dalam
kurun 5 tahun kedepan. Misi ini menjadi aspek yang seyogyanya patut
mendapat perhatian dan perlu dikembangkan yaitu :
1. Menciptakan system pelayanan transportasi darat yang aman,
selamat dan mampu menjangkau masyarakat dan wilayah
kabupaten Enrekang.
2. Menciptakan dan mengorganisir transportasi jalan dan sungai
yang berkualitas, berdaya saing dan berkelanjutan.
3. Membangun prasarana dan sarana transportasi darat dan
sungai.
4. Mendorong terciptanya kehidupan bermasyarakat yang
demokratis, maju, berbudaya, tertib dan sejahtera.
5. Melaksanakan pelayanan informasi komunikasi, yang prima
kepada masyarakat yang membutuhkan.
6. Memberdayakan kelompok-kelompok informasi masyarakat
dalam mempecepat berkembangnya informasi.
7. Mensosialisasikan kebijakan Pemerintah Daerah, Peraturan
Daerah dan menyerap serta menyalurkan aspirasi yang
berkembang dalam masyarakat.
8. Mengembangkan Sumber Daya Manusia Aparatur.
9. Mengembangkan informasi melalui Elektronik Government
52
(E-Government).
10. Pengembangan Objek wisata Unggulan
11. Pengembangan dan Pelestarian Seni Budaya Daerah.
3.2.3 Tujuan Pengembangan Pariwisata Kabupaten Enrekang
Tujuan merupakan arah pencapaian sasaran dan target Misi Dinas
Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang dalam rangka mendukung pencapaian Visi Dinas
Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang. Adapun tujuan tersebut sebagai berikut :
1. Peningkatan keamanan dan keselamatan pelayanan
transportasi.
2. Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana transportasi.
3. Melakukan pembangunan transportasi yang terintegrasi dengan
sektor-sektor lain.
4. Mewujudkan masyarakat yang lebih maju dan kompetitif.
5. Mewujudkan terjadinya peningkatan kualitas informasi di
berbagai bidang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
6. Mewujudkan terjadinya hubungan interaktif antara masyarakat,
media informasi dan pemerintah.
7. Mendorong peran aktif masyarakat akan pentingnya informasi
dan pendayagunaan teknologi.
8. Mewujudkan peningkatan SDM di bidang Perhubungan,
Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata.
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9. Mewujudkan profesionalisme organisasi Dinas Perhubungan,
Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata.
10. Mewujudkan kemudahan akses informasi oleh masyarakat.
11. Terpenuhinya akses informasi secara cepat dan akurat seluruh
wilayah Kabupaten Enrekang.
12. Menciptakan Objek wisata dan Daya Tarik wisata yang unggul
13. Mewujudkan pengelolaan pariwisata yang propesional serta
masyarakat sadar wisata.
14. Meningkatkan Apresiasi masyarakat dalam melestarikan seni
budaya yang dimiliki.
3.2.4 Sasaran Pengembangan Pariwisata Kabupaten Enrekang
1. teridentifikasinya sumber daya alam, seni, budaya, dan tradisi
sebagai ciri khas dan keunikan Kabupaten Enrekang yang
memiliki nilai tinggi secara regional, nasional, internasional,
serta mengembangkan dan mengelolanya secara berkelanjutan.
2. Terbentuknya skala pengembangan pariwisata yang jelas baik
bagi perencana, pengembang, maupun pengelola pariwisata.
3. Terbukanya peluang keterlibatan masyarakat (investasi dan
lapangan pekerjaan) Kabupaten Enrekang  dalam kegiatan
pariwisata yang meningkatkan kualitas kehidupannya.
4. Terjadinya kerjasama kelembagaan yang baik antara sektor-
sektor pemerintahan, swasta, dan masyarakat.
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5. Terbentuknya kawasan pengembangan pariwisata dan kawasan
wisata unggulan yang berfungsi dalam meningkatkan kualitas
kepariwisataan Kabupaten Enrekang.
6. Tercapainya pariwisata Kabupaten Enrekang yang berkualitas
tinggi dan menjadi destinasi utama wisata alam, budaya, dan
minat khusus.
7. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, lama tinggal, dan
pengeluaran wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara
di Kabupaten Enrekang.
8. Terciptanya koordinasi yang seimbang antara sektor publik dan
swasta yang terkait, masyarakat lokal, lembaga swadaya
masyarat dan akademisi dalam pengembangan pariwisata.
9. Terjaganya kelestarian sumber daya alam dan budaya yang
menjadi daya tarik pengembangan pariwisata Kabupaten
Enrekang.
10.Terwujudnya basis data dan informasi akurat, selalu terbaharui,
dan dapat diakses baik oleh pengembangan pariwisata maupun
wisatawan.
11.Tersedianya fasilitas, sarana, dan prasarana pariwisata unggul
yang memenuhi standar terkait, yang meningkatkan
kenyamanan, keamanan, dan pengetahuan wisatawan akan
alam dan budaya Kabupaten Enrekang.
55
12.Meningkatnya kualitas SDM masyarakat yang dapat diandalkan
untuk pengembangan pariwisata Kabupaten Enrekang.
13.Meningkatnya kualitas pemasaran dan promosi sehingga
terarah dan tepat sasaran.
14.Terciptanya apresiasi wisatawan terhadap alam dan budaya
Kabupaten Enrekang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Upaya Pemerintah Daerah dalam Pengembangkan Pariwisata
Alam Lewaja di Kabupaten Enrekang
4.1.1 Potensi Wisata Alam Lewaja Kabupaten  Enrekang
Kabupaten enrekang memiliki keragaman potensi daya tarik wisata,
baik potensi sumber daya alam berupa gua, air terjun, sungai, maupun
potensi kesenian, sejarah dan budaya, serta kehidupan masyarakatnya.
Dari sekian banyak aktifitas wisata yang dijumpai di Kabupaten Enrekang,
yang menarik perhatian adalah wisata alam berikut budaya masyarakat
yang masih tetap dipertahankan sampai saat ini. Akan tetapi pemerintah
tetap berusaha untuk menjadikan pariwisata alam Lewaja sebagai ikon
Kabupaten Enrekang yang dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Enrekang.
Pengambangan keanekaragaman daya tarik wisata yang terdapat
di Kabupaten Enrekang dalam hal ini pariwisata alam Lewaja disesuaikan
dengan kondisi Aktual Daya Tarik (DTW) wisata yang akan
dikembangkan. Pengembangan berdasarkan kondisi aktual daya tarik
wisata ini penting karena tidak semua Daya Tarik Wisata dapat
dikembangkan dengan cara yang sama dan perlu dilakukan pemilahan.
Umumnya kondisi tersebut terbagi kedalam 3 (tiga) jenis pengembangan,
yaitu:
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1. Pengembangan Daya Tarik Wisata Potensial
Pengembangan Daya Tarik Wisata Potensial adalah
Mengembangkan sesuatu yang baru, artinya mengembangkan suatu
daya tarik wisata yang berpotensi wisata dan sama sekali belum
dikelola. Teknik perencanaan pengembangan yang perlu dilakukan
adalah :
a. Inventarisasi Potensi Produk (Penilaian terhadap komponen
pariwisata)
b. Inventarisasi Pasar (Penilaian terhadap permintaan pasar.)
2. Pengembangan DTW Aktual Berpotensi Rendah Menurun
Pengembangan Daya Tarik Wisata Aktual Berpotensi Rendah
atau Menurun adalah Mengembangkan daya tarik wisata yang sudah
tertinggal menjadi baru atau menjadi lebih baik, artinya
mengembangkan daya tarik wisata yang telah mengalami penurunan
kualitas (rendahnya pengunjung, atau tidak sesuai dengan trend)
agar diminati kembali oleh pengunjung/wisatawan.
Teknik perencanaan pengembangan yang perlu dilakukan adalah :
a. Pengembanan Produk dan Pasar.
b. Peningkatan Strategi Pemasaran.
c. Perbaikan Kualitas Pengelolaan.
3. Pengembangan DTW Aktual Berpotensi Baik/Cukup
Pengembangan Daya Tarik Wisata Aktual Berpotensi Baik atau
Cukup adalah Mengembangkan yang sudah ada menjadi lebih baik,
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artinya mengembangkan daya tarik wisata aktual, sudah dikelola
namun memerlukan peningkatan kualitas dan kuantitas untuk tetap
bertahan. Teknik perencanaan pengembangan yang perlu dilakukan
adalah :
a. Evaluasi Posisi Produk.
b. Evaluasi Kecendrungan Pasar.
c. Evaluasi Pesaing.
Kecamatan Enrekang merupakan ibukota Kabupaten Enrekang
sehingga sebahagian besar pelayanan kepariwisataan terdapat di
kecamatan ini termasuk daya tarik wisata alam Lewaja yang kondisinya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Kondisi Aktual Daya Tarik Wisata Alam Lewaja di Kecamatan
Enrekang
No. Nama DTW Lokasi Kondisi Aktual
1. Air Terjun Lewaja Lewaja Potensial
2. Kolam Renang Lewaja Lewaja Menurun
Sumber : Data Olahan, 2009 Dishubinbudpar
Dari hasil data diatas maka disimpulakan bahwa  daya tarik wisata
air terjun Lewaja, pemerintah harus mendesain sebaik mungkin
perencanaan pengmbangan kedepannya dan untuk kondisi kolam renang
Lewaja, pemerintah harus segera mungkin untuk melakukan perbaikan
agar pariwiata alam Lewaja kembali baik karena pariwisata alam Lewaja
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merupakan salah satu aset yang menjanjikan terutama di bidang
pariwisata dalam meningkatkan PAD Kabupaten Enrekang.
4.1.2 Strategi Pengembangan Pariwisata Alam Lewaja Kabupaten
Enrekang
Strategi pengembangan pariwisata alam Lewaja sesuai dengan
strategi yang berkaitan dengan aspek-aspek pengembangan
kepariwisataan. Strategi ini menjadi suatu pedoman Dishubinbudpar
dalam upaya rencana pengembangan pariwisata alam Lewaja di
Kabupaten Enrekang.
Strategi pengembangan pariwisata meliputi strategi pengembangan
produk, pengembangan pasar dan promosi, pemanfaatan ruang untuk
pengembangan pariwisata, pengelolaan lingkingan, pengembangan
sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat, dan investasi.
1. Strategi Pengembangan Produk Wisata
Strategi pengembangan produk wisata meliputi strategi
pengambangan objek dan daya tarik wisataalam lewaja ,
pengembangan aksesibilitas dan pengembangan utilitas/fasilitas
pariwisata.
a. Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata
Menjadikan daya tarik wisata alam dan budaya sebagai daya
tarik unggulan di Kabupaten Enrekang. Hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mendukung strategi terssebut adalah ;
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1) Menentukan lokasi-lokasi prioritas pengembangan Kawasan
Wisata Unggulan.
2) Melakukan rencana detail desain untuk kawasan yang akan
dikembangkan.
3) Merencanakan pengembangan sarana prasarana
pendukung kawasan wisata dan peningkatan kualitas
antraksi wisata.
4) Menetapakan sasaran pengembangan dan skala waktu
pengembangan.
b. Strategi pengembangan aksesibilitas
Mengadakan sarana dan prasarana yang memadai ke setiap
objek dan daya tarik wisata di Kabupaten Enrekang. Hal-hal yang
perlu dilakukan untuk mendukung strategi tersebut adalah;
1) Menyusun rencana pengembangan aksesibiltas.
2) Menentukan prioritas pengembangan aksesibilitas menuju
ke objek dan daya tarik wisata.
3) Mengadakan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas
aksesibilitas yang dibutuhkan ke objek dan daya tarik wisata.
4) Menjaga dan memelihara aksesibilitas yang sudah ada.
c. Strategi pengembangan utulitas/fasilitas pariwisata
61
Melengakapi utulitas/fasilitas pariwisata yang berkualitas
internasional dengan tetap bercirikan budaya lokal. Hal-hal yang
perlu dilakukan untuk mendukung strategi tersebut adalah;
1) Merencanakan fasilitas pendukung yang perlu
dikembangkan pada setiap daya tarik wisata.
2) Merencankan prioritas pembangunan fasilitas pariwisata.
3) Membangun dan mendorong investor baik lokal maupun
internasional untuk membangun fasilitas pariwisata baik
hotel, restoran, biro perjalanan, telekomunikasi dan lain-lain.
4) Menetapkan standarisasi pelayanan dan klasifikasi usaha
pariwisata di Kabupaten Enrkang.
5) Menetapkan standarisasi fasilitas minimum untuk usaha
pariwisata di Kabupaten Enrekang.
6) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan standarisasi
yang telah ditetapkan.
2. Strategi Pengembangan Pasar dan Promosi
a. Strategi pengambangan pasar
Menjadikan Eropa dan Amerika sebagai pasar utama wisatawan
mancanegara Kabupaten Enrekang.
b. Strategi Promosi
Memantapkan bauran pemasaran dan sistem informasi
kepariwisataan untuk mempromosikan daya tarik wisata Kabupaten
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Enrekang yang berbasis Teknologi Informasi serta bekerja sama
dengan Tour Operator dan Biro Perjalanan Wisata yang menjual
daya tarik wisata Enrekang untuk melakukan Fam trip.
3. Strategi Pemanfaatan Ruang Untuk Pengembangan Pariwisata
Strategi pemanfaatan ruang untuk pengembangan pariwisata
meliputi penetapan pusat-pusat pengembangan, penetapan
kawasan prioritas pengembangan dan penetapan jalur/ koridor
wisata.
a. Penetapan Pusat-pusat Pengembangan
Menjadikan kota Enrekang sebagai pusat pengembangan dan
pelayanan pariwisata Kabupaten Enrekang.
b. Penetapan Kawasan Prioritas Pengembangan
Menjadikan Kawasan Pengembangan Pariwisata Barat, Tengan
dan Selatan yang berpusat pada Lewaja, Bambapuang,
Tontonan, Kaluppini dan Maroangin sebagai prioritas utama
pengembangan pariwisata Kabupaten Enrekang.
c. Penetapan Jalur/koridor Wisata
Menjadikan sarana transportasi tradisional dalam diversifikasi moda
transportasi yang menghubungkan objek wisata Kabupaten
Enrekang.
4. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembagan sumber daya manusia di bidang kepariwisataan
sangat penting dilakukan agar kabupaten Enrekang dapat
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menyediakan sendiri kebutuhan akan tenaga-tenaga pariwisata
yang terlatih sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai standar
internasioanal.
a. Menyiapkan tenaga-tenaga terampil dibidang usaha pariwisata.
b. Menigkatkan kemampuan berbahasa asing dikalangan stake
holder yang bergerak dibidang pariwisata.
c. Memantapkan kesiapan masyarakat sebagai tuan rumah.
d. Meningkatkan kemampuan teknis dibidang manajemen
kepariwisataan.
e. Meningkatkan kemampuan dibidang perencanaan dan
pemasaran pariwisata.
5. Strategi Pengembangan Investasi
Strategi pengembangan investasi berisikan langkah-langkah
strategi yang diperlukan dalam rangka meningkatkan investasi
dibidang kepariwisataan yang dilakukan baik penanaman modal
asing maupun penanaman daerah.
6. Strategi Pengelolaan Lingkungan
Strategi pengelolaan lingkungan merupakan strategi umum
yang mendasari semua pengembangan kepariwisataan yang akan
dilakukan.
a. Pengembangan pariwisata yang ramah lingkungan dan hemat
energi.
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b. Peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat disekitar daya
tarik wisata.
c. Penigkatan dan pemantapan konservasi kawasan-kawasan
yang rentan terhadap perubahan.
d. Menjadikan Ecotourism sebagai bentuk wisata masa depan.
7. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Strategi pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang
mendasari pengembangan kepariwisataan yang akan dilakukan
dengan pelibatan masyarakat dalam kegiatan kepariwisataan dan
optimilisasi manfaat pengembangan daerah bagi kesejahteraan
masyarakat.
a. Pengembangan peran serta masyarakat dalam kegiatan
pariwisata.
b. Penigkatan akses ekonomi dan sosial masyarakat dalam usaha
pariwisata.
c. Peningkatan pemanfaatan kegiatan dan kehidupan masyarakat
sebagai atraksi dan daya tarik wisata.
“Kami mengoptimalkan pengembangan pariwisata alam Lewaja
sesuai dengan strategi pengambangan kepariwisataan, namun
strategi tersebut, pemerintah dalam hal ini Dishubinbudpar
mendapat kendala terutama dalam keterbatasan aksesibilitas dan
infrastruktur kepariwisataan.”25
25 Kepala Bidang Pariwisata Kabupaten Enrekang Drs.Ansar, 29 oktober 2012.
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4.1.3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Pariwisata Alam Lewaja
Di Kabupaten Enrekang
Kebijakan pariwisata merupakan arahan umum yang akan
dijadikan landasan bagi langkah-langkah yang lebih operasional.
Kebijakan pengembangan pariwisata meliputi aspek-aspek
pengembangan produk, pengembangan pasar dan promosi, pemanfaatan
ruang untuk pengembangan pariwisata, pengelolaan lingkungan,
pengembangan sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat, dan
investasi. Hal ini yang menjadi pedoman pemerintah Kabupaten Enrekang
dalam hal ini Dishubinbudpar.
1. Aspek pengembangan produk
a. Membangun produk wisata Kabupaten Enrekang dalam hal ini
wisata alam Lewaja yang berkualitas dan berdaya saing
internasional.
b. Menjadikan Kawasan Pengembangan Pariwisata  Barat dengan
prioritas kawasan Lewaja sebagai unggulan daya tarik wisata
hiburan dan rekreasi.
2. Aspek pengembangan pasar dan promosi
a. Melakukan segmentasi pasar serta membangun sistem
informasi dan bauran promosi yang berlangsung kepada pasar
terutama pariwisata alam Lewaja di Kabupaten Enrekang.
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b. Membangun kerjasama antar daerah, Tour Operator, dan pihak
pengelola Biro Perjalanan Wisata dalam rangka
mengoptimalkan kegiatan promosi.
c. Memperkuat posisi Kabupaten Enrekang sebagai destinasi
pariwisata, dengan bekerjasama dengan pihak pemerintah
dalam hal ini pengaturan tata kota.
3. Aspek pemanfaatan ruang untuk pengembangan pariwisata
a. Membangun setiap kawasan pengembangan pariwisata
khususnya patiwisata alam Lewaja sebagai destinasi tematik
pariwisata Kabupaten Enrekang.
b. Mengembangkan desa wisata sebagai motor utama dalam
pengelolaan wisata pedesaan dengan pemanfaatan panorama
alam dan kehidupan masyarakat.
4. Aspek pengelolaan lingkungan
Mengmbangkan konsep pengelolaan pariwisata Kabupaten
Enrekang yang berkelanjutan dan ramah lingkungan serta
melibatkan masyarakat sebagai stake holder.
5. Aspek pengembangan sumber daya manusia
a. Menyiapakan sumber daya manusia yang profesional dan
bertaraf internasional dengan tetap berakar pada kearifan
budaya masyarakat Enrekang. Dengan memberikan pelatihan-
pelatihan Soft Skil kepada masyarakat.
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b. Memfasilitasi pembentukan Sekolah Menengah Kejuruan dan
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan kepariwisataan baik
informal maupun formal bdang pariwisata di Kab. Enrekang.
c. Meningkatkan kegiatan pelatihan dan pengembangan keahlian
dan keterampilan bidang pariwwisata bagi PNS dan instansi
terkait maupun bgai pengusaha bidang pariwisata serta
masyarakat.
6. Aspek investasi
Meningkatkan minat investasi di bidang pariwisata dengan
menyiapkan fasilitas kemudahan layanan perizinan dan kepastian
hukum untuk usaha pariwisata.
7. Aspek Pemberdayaan masyarakat
Meningkatkan peran serta masyarakat di bidang pariwisata
dengan menyapkan kemudahan akses dan layanan kesempatan
kerja dan kesempatan berusaha di bidang pariwisata bagi
masyarakat lokal khususnya di kawasan daya tarik wisata.
4.1.4. Sistem Sosial Budaya
Upaya pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Enrekang
sesuai dengan nilai-nilai budaya tradisional yang tumbuh dan berkembang
didalam masyarakat Kabupaten Enrekang dan nilai-nilai yang berlaku
secara universal adalah sebagai berikut :
1. Etika dan Moral. Nilai ini mengisyaratkan bahwa dalm melakukan
interaksi dan kerjasama antara semua pihak ataupun dalam
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melakukan aktivitas pemanfaatan sumber daya,senantiasa
mengedepankan nilai-nilai etika dan moral atau nilai-nilai yang
berlaku dan berkembang di masyarakat.
2. Budaya Sipakatau. Nilai ini mengisyaratkan bahwa dalam
menjalin hubungan kerjasama antara kelompok masyarakat dan
antara daerah senantiasa mengedepankan saling menghormati,
saling menghargai dan memberi pengakuan terhadap eksistensi
dan jatidiri masing-masing kelompok dan daerah.
3. Assamaturu. Nilai ini mementingkan semangat “satu kata” dalam
pelaksanaan berbagai aktivitas. Pemerinth bersama masyarakat
akan bergerak secara bersama-sama menuju tujuan yang
disepakati bersama. Setiap resiko yang bakal terjadi akan
dihadapi secara bersama-sama.
4. Resopa Temmangingi Namalomo Naletei Pammase Dewata.
Nilai ini memiliki makna bahwa keberhasilan pembangunan
daerah hanya dapat terwujud melalui kerja keras yang ditandai
dengan etos kerja yang tinggi serta diridhoi oleh Tuhan Yang
Maha Kuasa. Nilai-nilai ini juga mengisyaratkan bahwa manusia
perlu terus berikhtiar namun hasilnya tetap disandarkan pada
ridho Tuhan Yang Maha Kuasa.
5. Kebinekaan. Nilai ini menghargai keragaman sebagai kekayaan
sosial budaya yang akan menjamin kesinambungan
pembangunan. Harmonisasi dalam kehidupan kemasyarakatan
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yang sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan kegiatan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
6. Keterbukaan dan Akuntabilitas, nilai ini mengisyaratkan bahwa
semua aktivitas pembangunan dan pemberdayaan dikelola
dengaan berbasis pada prinsip keterbukaan, kejujuran dan
bertanggungjawab.
4.1.5.  Pengembangan Pariwisata Alam Lewaja di Kabupaten
Enrekang
Permandian Alam Lewaja mempunyai jarak 6 km dari Ibu kota
Enrekang. Disamping dapat menikmati kolam renang lewaja, kita dapat
juga menikmati keindahan alam lewaja, dengan air yang jernih dan
sejuk.Mendekati pemandian alam lewaja kita disuguhi pemandangan yang
menarik berupa air terjun di sisi utara timur jalam, kurang lebih 500 meter
dari pemandian. Ini air terjun yang berada diluar kompleks pemandian
Lewaja, yang muncul dan kelihatan dari jalan pada saat musim penghujan
sedang pada musim kemarau kurang begitu kelihatan dari jalanan.
Memasuki Komplek pemandian Lewaja, terdapat kolam renang yang
sumber airnya berasal dari pegunungan disekitar lokasi, air pegunungan
yang bersih dan segar.
Terdapat beberapa fasilitas penunjang kolam renang antara lain,
ruang penonton (Tahun 2009 lalu menjadi tuan rumah porda renang
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sulsel), ruang ganti, tribun utama yang cukup luas, lapangan futsal, papan
lompat, papan luncur bagi anak-anak, penyedia makanan ringan dan
bakso.
Permandian alam yang berupa air terjun yang sering dikunjungi
warga masyarakat utamanya anak-anak muda adalah air terjun dibagian
dalam kompleks dicelah pegunungan melalui jalan setapak kurang lebih 1
km dari kolam renang. Sisi kanan bukit dan sisi kiri lembah/jurang
pengunjung harus ekstra hati-hati selain sempit juga seringkali jalanan
licin. Di air terjun sinilah biasanya warga masyarakat berendam di kolam
yang berada dibawah air terjun disela-sela bebatuan yang besar dan hal
ini menarik para wisatawan menjadi salah satu pilihan tempat rekreasi.
Permandian Alam Lewaja sangat ramai selepas Lebaran Idul Fitri dan Idul
adha terutama di hari-hari libur.
Untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan permandian alam
Lewaja, upaya yang dilakukan pemerintah dalam hal ini Dishubinbupar
Kabupaten Enrekang dalam mengembangkan pariwisata alam Lewaja
pengelolaannya diserahkan kepada pihak Ketiga, sesuai keputusan Bupati
Enrekang. Nomor : 189/KEP/III/2011 tentang penetapan CV. Sahara
sebagai pengelola permandian alam Lewaja, dengan sistem Kontrak-
Sewa selama 2 (dua) tahun terhitung mulai tanggal 19 januari 2011
sampai dengan tanggal 19 januari 2013. Dimana direktur utama CV.
Sahara adalah Ilham Tuppu. Selama dalam masa perjanjian tersebut
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berlangsung, pihak pemerintah dan pihak pengelola melakukan
kesepakatan dalam Hak dan Kewajiban/tanggungjawab sebagai berikut :
1 Hak Pihak Pertama
a. Menerima uang sewa sesuai yang ditetapkan dalam
perjanjian.
b. Melakukan pengawasan dan pembinaan.
c. Memutuskan secara sepihak perjanjian apabila Pihak
Kedua melakukan pelanggaran terhadap perjanjian.
2 Kewajiban Pihak Pertama
a. Menyerahkan Hak pemgelolaan kepada Pihak Kedua
sesuai batas yang disepakati dalam perjanjian.
b. Memberikan perlindungan atas tuntutan/gugatan pihak
lain terhadap keberadaan aset/
c. Melakukan perbaikan terhadap kerusakan berat yabg
timbul bukan diakibatkan oleh Pihak Kedua.
d. Memberikan pembinaan dan bimbingan kepada Pihak
Kedua untuk memperlancar dan mengoptimalkan
Permandian Alam Lewaja.
3 Hak Pihak Kedua
a. Melakukan pengelolaan permandian alam Lewaja sesuai
yang diatur dalam perjanjian.
b. Memperoleh bimbingan dan petunjuk dari Pihak Pertama.
4 Kewajiban Pihak Kedua
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a. Membayar uang sewa.
b. Merawat dan memelihara semua fasilitas agar tetap
dalam kondisi yang baik.
c. Melakukan perbaikan ringan atas kerusakan fasilitas
yang ada, seperti kerusakan kran air, pipa bocor, atap
bocor, kunci pintu, pengecetaan ringan, penggantian bola
lampu dan lain-lain.
d. Senantiasa menjaga kebersihan dan menata keindahan
taman dalam lokasi Permandian Alam Lewaja.
e. Menjaga dan memelihara ketertiban, kenyamanan dan
keamanan serta kesematan para pengunjung.
f. Menyediakan tenaga lepas, tenaga harian  maupun
tenaga profesional, khususnya Tim Search And Rescue
(SAR) untuk pengamanan dalam menunjang kelancaran
usaha dan kenyamanan pengunjung Permandian Alam
Lewaja.
g. Senantiasa berkoordinasi dengan instansi terkait untuk
kelancaran pengelolaan.
Melihat kondisi sekarang permandian Alam Lewaja kurang
mendapat perhatian dari pemerintah dimana kondisi akses jalan menuju
lokasi permandian, sebagian ruas jalan yang di aspal dari pusat kota
Enrekang mengalami kerusakan, jalan setapak dari kolam renang menuju
ke air terjun pun rusak berat  akibat hujan yang mengakibatkan longsor
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dan sebagian jalan terpotong, saran prasarana olahraga didalamnya
seperti lapangan tennes yang tidak mendapat perbaikan dari pemerintah
dan lahan parkiran yang tidak teratur sehingga mengakibatkan kemacetan
di sekitar jalan menuju lokasi permandian alam Lewaja, dengan melihat
kondisi tersebut menjadikan tantangan kepada pihak pengelola
permandian alam Lewaja agar tetap ramai dikunjungi wisatawan dan
kedepannya tetap mampu bersaing dengan tempat rekreasi yang ada di
daerah lainnya.
“Kerusakan yang terjadi di permandian alam Lewaja seperti akses
jalan dari kota Enrekang menuju permandian alam Lewaja, jalan
setapak menuju air terjun, serta fasilitas-fasilitas olahraga yang ada
didalmnya semestinya segera ditanggulangi oleh pemerintah
khususnya instansi yang terkait dalam hal ini Dishubinbudpar lebih
memberikan perhatian dan mengoptimalkan perbaikan dengan
secepatnya, agar aset Kabupaten Enrekang ini tetap terjaga dan
tetap mengahasilkan PAD.”26
Upaya yang dilakukan Pihak Kedua dalam hal ini Direktur CV.
Sahara dalam mengelola permandian alam Lewaja telah dilaksanakan
sesuai kewajiban Pihak Kedua yang tertera dalam perjanjian kontrak.
Manajemen pengelolaan permandian alam lewaja dengan
mempekerjakan 5 (lima) orang karyawan tetap yang telah diibagi tugas
selaku bendahara, instruktur kolam, penjaga loket, petugas keamanan
selaku tim Search and Rescue (SAR), dan petugas kebersihan.
Upaya yang dilakukan pengelola untuk menarik wisatawan
terutama dalam hal promosi daya tarik wisata dengan mempromosikan
26 Direktur CV. Sahara, Ilham Tuppu, 1 november 2012.
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pariwisata alam Lewaja dengan menginformasikan melalui media seperti
radio, memasang spanduk, dan membuat facebook Lewaja Enrekang
agar dapat menarik kunjungan wisata lokal maupun mancanegara,
khususnya yang ada di Sulawesi Selatan.
“Kami selaku pengelola permandian alam Lewaja saat ramai
pengunjung melihat keluhan-keluhan pengunjung dan menjadi
catatan untuk memperbaiki segala kekurangan agar pengunjung
lebih tertarik dan tidak bosan untuk kembali berkunjung di
permandian alam Lewaja.”27
4.2 . Kontribusi Pariwisata Alam Lewaja Terhadap PAD Kabupaten
Enrekang
Pendapatan asli daerah atau PAD adalah merupakan salah satu
sumber penerimaan daerah guna membiayai penyelenggaraan otonomi
daerah. Oleh karena itu, setiap daerah akan selalu berusaha
mengoptimalkan PAD melalui kebijakan yang efektif. Seperti halnya
sektor-sektor yang lain, sektor pariwisata juga memegang peranan
penting dalam kontribusinya terhadap PAD Kabupaten Enrekang.
Pemerintah Kabupaten Enrekang menetapkan target dan realisasi
penerimaan yang hendak dicapai untuk setiap komponen PAD baik pajak
daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah maupun PAD
yang sah.
Hasil analisis data terhadap realisasi PAD pariwisata alam Lewaja
Kabupaten Enrekang dari unit organisasi bidang pariwisata dapat dilihat
dalam table 4.2 di bawah ini :
27 Direktur CV. Sahara, Ilham Tuppu, 1 november 2012
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Tabel 4.2
Target Penerimaan PAD  Sektor Pariwisata Alam Lewaja Di Kabupaten
Enrekang
NO. URAIAN TAHUN JUMLAH TARGET (Rp)
1. Permandian Lewaja 2011 91.000.000
2. Permandian Lewaja 2012 92.000.000
Sumber : Dishubinbudpar
Dari tabel diatas objek wisata ini merupakan objek wisata alam
yang paling banyak dikunjungi dan objek wisata ini mampu memberikan
kontribusi PAD yang cukup banyak dari objek wisata lainnya yang ada di
Kabupaten Enrekang.
Pencapaian target penerimaan PAD pariwisata alam Lewaja
dilakukan dengan pengelolahan lewat pihak swasta dengan suatu
perjanjian Kontrak-sewa pengelolaan dengan sistem pembayarannya,
sebagai berikut :
1. Nilai kontrak dan sistem pembayaran
a. Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat menetapkan
jumlah sewa masing-masing sebagai berikut :
1) Tahun I (Pertama) sebesar Rp. 91.000.000,- (Sembiln
Puluh Satu Juta Rupiah).
2) Tahun II (kedua) sebesar Rp. 92.000.000,- (Sembilan
Puluh Dua Juta Rupiah).
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b. Sistem pembayaran yang disepakati kedua belah pihak
adalah 4 (empat) kali angsuran masing-masing sebesar :
1) Angsuran I (Pertama) sebesar Rp. 45.500.000,- (Empat
Puluh Lima Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) yang harus
dibayar oleh Pihak Kedua selambat-lambatnya pada
tanggal 31 Mei 2011.
2) Angsuran II  (Kedua) sebesar Rp. 45.500.000,- (Empat
Puluh Lima Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) yang harus
dibayar oleh Pihak Kedua selambat-lambatnya pada
tanggal 31 November 2011.
3) Angsuran III (Ketiga) sebesar Rp. 46.000.000,- (Empat
Puluh Enam Juta Rupiah) yang harus dibayar Pihak
Kedua  selambat-lambatnya pada tanggal 31 Mei 2012.
4) Angsuran IV (Keempat) sebesar Rp. 46.000.000,- (Empat
Puluh Enam Juta Rupiah) yang harus dibayar Pihak
Kedua  selambat-lambatnya pada tanggal 30 November
2012.
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Tabel 4.3
Penerimaan PAD  Sektor Pariwisata Alam Lewaja Di Kabupaten
Enrekang
NO. URAIAN TAHUN JUMLAH (Rp)
1 Permandian Lewaja 2011 91.000.000
2 Permandian Lewaja 2012 92.000.000
JUMLAH 183.000.000
Sumber : Dishubinbudpar
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pihak pengelola mampu
memenuhi ketentuan dari Kontrak-Sewa dari permandian alam Lewaja.
Dimana pencapaian target pada tahun 2011 dan tahun 2012 terpenuhi
sesuai ketentuan yang termuat dalam perjanjian kontrak-sewa
permandian alam Lewaja. Pencapaikan target penerimaan PAD mestinya
menjadi acuan pemerintah khususnya Dishubinbudpar untuk melakukan
pengembangan dan pemeliharan secara baik agar kedepannya pariwisata
alam Lewaja tetap terjaga kelestariannya dan menjadi daya tarik wisata
yang unggulan di Kabupaten Enrekang.
“ selama dalam pengeloahan, kami pihak pengelolah telah
memenuhi ketentuan kotrak sewa dengan pemerintah di wisata
permandian alam Lewaja sesuai yang ada dalam perjanjian
Kontrak-sewa,”28
28 Direktur CV. Sahara, Ilham Tuppu, 1 november 2012
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Tabel 4.4
Persentase penerimaan PAD Pariwisata Alam Lewaja
pada Tahun 2011 dan 2012
NO. URAIAN TAHUN TARGET
(%)
HASIL
1. VILLA BAMBAPUANG 2011 35 20%
2. PERMANDIAN LEWAJA 2011 50 40%
3. PONDOK WISATA
MASSEMBA
2011 15 13%
1. VILLA BAMBAPUANG 2012 35 22%
2. PERMANDIAN LEWAJA 2012 50 43%
3. PONDOK WISATA
MASSEMBA
2012 15 9%
Sumber : Dishubinbudpar
Dari tabel 4.4. dapat disimpilkan bahwa target penerimaan PAD
Kab. Enrekang untuk objek wisata permandian alam Lewaja belum
memenuhi target. Hal ini menjadi motifasi dan tanggung jawab
Dishubinbudpar untuk ditahun kedepannya dapat meningkatkan
pengelolaan objek wisata alam Lewaja.
Pariwisata alam lewaja merupakan aset kabupaten Enrekang,
dimana
Pengelolaannya di atur pada Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang
No.10 Tahun 2011 tentang Retribusi jasa Usaha. Undang-undang Nomor
28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah tentang
Retribusi Jasa Usaha.
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Tabel 4.5
Struktur dan besarnya tarif Retribusi tempat rekreasi permandian
Alam Lewaja
Tempat Pelayanan Jenis Pelayanan Gol.Tarif Tarif
(Rp.)
Tempat rekreasi
Objek wisata
Permandian Alam
Lewaja
Masuk Kawasan - Dewasa
- Anak-anak
7.000,-
5.000,-
Sumber : Dishubinbudpar
Dari tabel diatas dapat dilihat untuk golongan tarif memasuki
kawasan objek wisata alam lewaja dibedakan tarif orang dewasa dengan
anak-anak.
Tabel 4.5.
Jumlah Pengunjung Permandian Alam Lewaja Tahun 2011 dan 2012
JENIS
WISATA
JUMLAH
PENGUNJUNG/TAHUN
PELUANG
INVESTASI
INSTANSI
PENGELOLA
KET.
Permandian
Alam
Lewaja
Th.2011 : 14.718 orang
Th.2012 : 16.938 orang
Jumlah Kontrak
Th.2011 :
Rp.91.000.000,-
Th.2012 :
Rp.92.000.000,-
CV. SAHARA
Sumber : Dishubinbudpar
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Dari tabel diatas dapat disimpilkan bahwa jumlah pengunjung
permandian alam Lewaja mengalami peningkatan sebanyak 2.220 orang
dari tahun 2011 ke tahun 2012.
4.3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Wisata
Alam Lewaja
Dalam pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata di
Kabupaten Enrekang, ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik itu
faktor penghambat maupun faktor pendukung.Faktor-faktor ini harus
dihadapi oleh Dishubinbudpar selaku pihak yang berperan dalam
pengelolaan dan pengembangan kepariwisataan Kabupaten Enrekang.
4.3.1 Faktor Pendukung
4.3.1.1 Daya Tarik wisata
Pariwisata alam Lewaja sangat dikenal di berbagai daerah
khususnya di kabupaten tetangga dari Kabupaten Enrekang. Sebuah
Mitos permandian alam Lewaja yang tersebar di masyarakat Enrekang
menjadikan wisata alam ini sangat menarik wisatawan untuk berkunjung.
Permandian alam lewaja memberikan daya tarik dimana kita disuguhi
pemandangan yang menarik berupa air terjun, terdapat kolam renang
yang sumber airnya berasal dari pegunungan disekitar lokasi, air
pegunungan yang bersih dan segar, beberapa fasilitas penunjang kolam
renang antara lain, ruang penonton , ruang ganti, tribun utama yang cukup
luas, lapangan futsal, papan lompat, papan luncur bagi anak-anak.
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Permandian alam yang berupa air terjun yang sering dikunjungi warga
masyarakat adalah air terjun yang terdapat dicelah pegunungan melalui
jalan. Untuk menuju air terjun kita melewati jalan setapak dimana sisi
kanan bukit dan sisi kiri lembah/jurang. biasanya warga masyarakat
berendam di kolam yang berada dibawah air terjun disela-sela bebatuan
yang besar. Hal ini yang menjadikan pariwisata alam Lewaja ramai
dikunjungi oleh wisatawan. Dalam hal pengembangannya daya tarik
wisata menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam upaya
promosi wisata.
“Sebuah mitos yang berkembang di masyarakat Kabupaten
Enrekang mengenai permandian alam Lewaja bahwa apabila kita
mandi, mencuci muka, dan berhajat maka akan mendapat berkah
dan rezky. Sesuai dengan semboyan Kabupaten Enrekang “Tanah
Rigalla Tana Ribussungnge” yang artinya tanah yang dikeramatkan
dan tanah yang di sucikan. Hal ini yang menjadikan permandian
alam Lewaja banyak dikunjungi oleh wisatawan.”29
4.3.1.2 Kesadaran Masyarakat
Masyarakat sadar pariwisata alam Lewaja adalah sebagai salah
satu tujuan wisata yang terkenal sehingga mereka turut serta mengambil
bagian seperti menjaga kebersihan di objek wisata sekitar tempat tinggal
mereka, seperti dalam wawancara dengan masyarakat sekitar objek
wisata permandian alam Lewaja berikut :
“ kami bangga karena objek wisata permandian alam Lewaja ini
sudah dikenal banyak orang sehingga kami sebagai masyarakat
yang tinggal sekitar objek wisata ini berusaha menjaga kelestarian
29 Wisatawan , Rusliady, 12 november 2012.
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dan kebersihan dijalan menuju objek wisata agar wisatawan tidak
terganggu dengan pemandangan yang  kotor”30
Selain masyarakat disekitar objek wisata, pengelola objek wisata
juga berusaha menjaga kelestarian objek wisata, seperti yang dikatakan
pengelola objek wisata permandian alam Lewaja dalam wawancara
sebagai berikut :
“di permandian alam Lewaja ini, kami sudah berupaya melengkapi
sarana kebersihan. Sekali seminggu kami juga mengadakan kerja
bakti di dalam objek wisata ini”31
Sesuai dengan strategi pengembangan pariwisata Kabupaten
Enrekang tidak lepas dari peran serta masyarakat dan pengelola objek
wisata itu sendiri karena untuk mencapai peningkatan kualitas
kepariwisataan ini dibutuhkan kerjasama dan partisipasi aktif antara
pemerintah, masyarakat dan pengelola objek wisata seperti yang dikutip
dalam wawancara berikut :
“kami sangat bangga dengan masyarakat dan pengelola objek
wisata alam Lewja di Kabupaten Enrekang ini, yang banyak
dikunjungi wisatawan karena mereka dengan kesadaran sendiri
mau membantu untuk menjaga kebersihan di sekitar objek wisata
tanpa ada perintah langsung dari pihak tertentu. Begitu pula
dengan pengelola objek yang tanpa menunggu bantuan atau
penyediaan fasilitas dari pemerintah, berusaha melengkapi sarana
kebersihan di objek wisata itu”32
Partisipasi aktif dari masyarakat, pengelola objek wisata dan
Dishubinbudpar untuk mendukung pengelolaan pariwisata di Kabupaten
Enrekang, memang sudah seharusnya dilakukan mengingat objek wisata
yang ada di Kabupaten Enrekang ada banyak dan semuanya belum tentu
30 Masyarakat, Abd. Rasyid, 20 november 2012
.
31 Direktur CV. Sahara, Ilham Tuppu, 1 november 2012
32 Kepala Dishubinbudpar, Kasmin Karumpa, 29 oktober 2012
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bisa dikelola hanya satu pihak seperti Dishubinbudpar sebagai pihak yang
memang bertanggung jawab dalam pengelolaan pariwisata di kabupaten
ini. Hal yang paling kecil yang bisa membantu pemerintah adalah dengan
menjaga kebersihan di objek wisata tersebut agar wisatawan juga betah
saat berwisata.
4.3.2 Faktor Penghambat
4.3.2.1 Pengalihan Anggaran
Faktor utama yang menjadi penghambat dalam hal pengembangan
pariwisata alam Lewaja adalah pemerintah dalam hal ini Dishubinbudpar
tidak berfokus dalam mengembangkan wisata alam Lewaja dimana
anggaran yang ada di alihkan ke objek wisata lainnya yang ada di
Kabupaten Enrekang untuk dikembangakan. Hal ini seharusnya menjadi
bahan pertimbangan dan pemikiran dari pemerintah agar tetap
memperhatikan wisata alam Lewaja yang telah menghasilkan PAD yang
cukup besar dan seharusnya pemerintah menginvestasikan dana untuk
melakukan segala perbaikan pada kerusakan yang terjadi di permandian
alam Lewaja.
4.3.2.1 Akses menuju objek wisata Kurang mendukung
Objek wisata alam Lewja ini terletak jauh dari pusat kota Enrekang,
oleh karena itu jalan menuju beberapa objek wisata ini masih ada yang
kurang baik, misalnya saja jalan menuju objek wisata permandian alam
Lewaja yang aspalnya berlubang. Hal ini tentu saja sangat mengganggu
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dan membahayakan bagi para wisatawan yang ingin mengunjungi
permandian alam Lewaja.
Dalam wawancara dengan wisatawan lokal, mereka sangat
terganggu dengan keadaan jalan menuju objek wisata permandian alam
Lewja ini.Dia berharap pemerintah segera memperbaiki jalan ini karena
sangat mengurangi kenyamanan dan tentu saja membahayakan.
“Sudah 2 kali saya datang ke permandian alam Lewaja ini, namun
jalannya masih saja seperti dulu, belum ada perbaikan. Ini sangat
membahayakan khususnya bagi kami yang datang dengan
menggunakan motor karena jalannya berlubang-lubang. Mudah-
mudahan pemerintah bisa segera memperbaiki agar kami juga bisa
sering-sering berkunjung ke objek wisata ini.”33
Belum diperbaikinya jalan menuju beberap objek wisata ini,
dikatakan oleh kepala Dishubinbudpar karena kurangnya dana untuk
perbaikan jalan, seperti dalam kutipan wawancara berikut :
“kami akan segera mengupayakan perbaikan jalan yang rusak
menuju objek-objek wisata, Jadi kami hanya berharap agar
wisatawan atau masyarakat berhati-hati menuju objek wisata agar
tidak terjadi kecelakaan jika melewati aspal yang berlubang
tersebut, menunggu perbaikan jalan nantinya”34
33 Wisatawan, Erni, 17 oktober 2012
34 Kepala Dishubinbudpar, Kasmin Karumpa, 29 oktober 2012
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab IV telah diuraikan hasil pembahasan mengenai peran
pemerintah daerah dalam pengembangan pariwisata alam Lewaja di
Kabupaten Enrekang. Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan
saran dari penulis.
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pemerintah daerah
dalam hal ini Didhubinbudpar dalam pengembangan pariwisata alam
Lewaja di Kabupaten Enrekang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pengelolaan pariwisata di Kabupaten Enrekang oleh pemerintah
daerah (Dishubinbudpar) belum terprogram secara baik dan belum
berjalan sesuai dengan rencana pengembangan wisata alam
Lewaja. Hal ini bisa dilihat dimana belum adanya penanganan
secara cepat dalam hal perbaikan akses jalan menuju lokasi
permandian alam Lewaja, belum adanya tindak lanjut pemerintah
dalam hala pengadaan sarana dan prasarana penunjang pariwisata
yang cukup lengkap seperti (hotel/villa, transportasi, restaurant dan
sebagainya ) disekitar wilayah permandian alam lewaja.
2. Pihak ketiga dalam mengelola pariwisata alam Lewaja telah
berusaha memelihara dan menjaga permandian alam Lewaja
sebaik mungkin dan telah melakukan promosi daya tarik wisata
86
melalui media radio, spanduk, dan face book guna menarik
wisatawan untuk berkunjung ke permandian alam Lewaja.
3. Kontribusi sektor pariwisata alam Lewja terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten Enrekang dalam 2 tahun (2011-2012)
mencapai target sesuai yang ada dalam perjanjian kontrak-sewa
sebanyak Rp. 183.000.000,-.
4. Faktor pendukung dalam pengelolaan dan pengembangan
pariwisata alam Lewaja Kabupaten Enrekang yang paling utama
dimana daya tarik wisata alam lewaja yang mampu menyuguhkan
pemandangan air terjun yang begitu alami dan jernih dan sarana
kolam renang yang yang dikelilingi oleh pepohonan  dan bukit
dengan suasana alam terbuka dan kesadaran masyarakat yang
mampu bekerjasama dengan pihak pengelola dalam hal kebersihan
di sekitar area permandian.
Faktor penghambat dalam pengembangan pariwisata alam Lewaja
di Kabupaten Enrekang secara umum adalah pemerintah
melakukan pengalihan anggaran dan akses menuju objek wisata
kurang mendukung seperti jalan aspal menuju objek wisata yang
mengalami banyak kerusakan.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesumpulan di atas, maka perlu dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Pemerintah daerah khususnya Dishubinbudpar semestinya
mengembangan pariwisata alam Lewaja sesuai strategi
pengembangan yang telah direncankan. Dengan tidak mengalihkan
dana dalam hal pengembangan pariwisata alam Lewaja.
2. Diperlukan adanya perbaikan dan peningkatan mutu sarana dan
prasarana pariwisata, seperti perbaikan jalan menuju objek wisata.
3. Perlunya penambahan pusat informasi pariwisata demi kemudahan
bagi para wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Enrekang,
karena pusat informasi pariwisata sangat diperlukan oleh
wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Enrekang.
4. Kinerja para pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan
kepariwisataan Kabupaten Enekang khususnya Dishubinbudpar
agar ditingkatkan lagi. Terutama dalam hal koordinasi pemerintah
dengan pihak pengelola.
5. Perlu adanya evaluasi ulang mengenai sanksi-sanksi pada surat
perjanjian kontrak-sewa, mengenai pelanggaran yang hanya
diberlakukan kepada pihak kedua dalam hal ini pengelola yang
seharusnya ada sanksi yang juga diberlakukan kepada pihak
pertama dalam hal ini Dinas Perhubungan, infokom, kebudayaan,
dan pariwisata kabupaten Enrekang.
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Lampiran I
Gambar I : Permandian Air Terjun Alam
Lewaja
Gambar II : Kolam Renang Permandian
Alam Lewaja Pasca Lebaran Idul Fitri
1433 H
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Gambar III : Jalan Menuju Permandian Air
Terjun Alam Lewaja
Gambar IV : Kondisi Lahan parkiran yang
kurang luas sehingga menutup sebagian
ruas jalan menuju lokasi permandian
alam Lewaja.
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Gambar V : Perbaikan tanggul di sekitar
area kolam permandian alam Lewaja.
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Gambar VI : Kondisi tribun pengunjung
yang kurang mendapat perawatan.
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Catatan :
Keberhasilan dari sebuah serangkaian kata saya, dia, kamu,
mereka, dan kita. Kata itu yang menjadikan semua yang kita
telah, dan akan kita lakukan dan bahkan kedepannya benar-benar
berarti dan bermakna dalam hidup. Hidup tanpa kata itu bagaikan
tak beragama, dan jadilah orang yang bersejarah dalam hidup
seseorang.
Hidup dengan belajar dari alam adalah sayap-sayap kata itu
bahkan serpihannya tak pernah sia-sia jika anda benar-benar
hidup.
Pandangan Organisasi: menurut pemikiran segelintir orang
terutama orang tua dimana kesibukan berorganisasi hanya
menghambat aktifitas kuliah.Tapi titik permasalahannya bukan
pada organisasi tapi pada diri sendiri dan kita harus belajar dari
kata itu untuk membuat pembuktian pada mereka, dalam jam
manejemen waktu,ada 12 titik yang jarum panjang dan pendek
yang telah kita atur kesepakataannya sedemikian rupa.
Sehebat apapun anda merangakai semangat tapi hanya bermimpi
pasti hanya sia-sia. Cobalah bermimpi dan bagunlah dari mimpi
untuk segera bertindak dan sertai semua dengan Do’a kepada
Allah SWT.
